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ABSTRAK

Marito Pulungan , NMP 1602030125. Penerapan Model Brain Based
Kearning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahamn Rasioanal Siswa
T.P 2020/2021. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya perhatian siswa
ternadap pelajaran matematika dan hanya sebagian kecil siswa yang mampu
menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ketuntasan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan Model Brain Based
Learning pada siswa kelas VIII MTs Al-Ridho T.P 2020/2021. Penelitian ini
dilakukan di SMP Al-Ridho, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Al-Ridho yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data
dengan lembar observasi siswa, lembar observasi guru serta tes siklus I dan siklus
Il yang keduanya berjumlah 8 soal. Teknik analisis data melalui menghitung rata-
rata nilai kelas, penilaian ketuntasan hasil belajar dan menganalisis hasil
observasi. Dari hasil analisis data hasil belajar siswa menggunakan metode
scaffolding menunjukkan nilai hasil belajar pada test siklus I yaitu 80,6 dengan
nilai teringgi 100 dan terendah 60 hasil ketuntasan 68%. Sedangkan pada test
siklus Il yaitu 91,2 dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 65 dan hasil ketuntasan
92%. Dan dengan kata lain dari siklus I dan siklus Il meningkat. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Model Brain Based Learning  terbukti dapat
meningkatkan Rasional belajar siswa di kelas VIII MTs Al-Ridho T.P
2020/2021.

Kata Kunci : Penerapan Model Brain Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Rasional Siswa T.A 2020/2021
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis dengan guru
mata pelajaran matematika kelas VIII-1 di MTsS Al-Ridho diperoleh bahwa:
Pertama, siswa masih kurang aktif dalam belajar, hasil belajar matematika siswa
masih belum memuaskan, semester ganjil menyatakan bahwa hasil belajar ujian
matematika kelas VIII-1 di MTsS Al-Ridho banyak yang belum mencapai
KKM. Rendahnya hasil belajar Matematika siswa disebabkan oleh banyak faktor
antara lain, jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas, penerapan model
pembelajaran yang tidak sesuai dengan keadaan siswa, serta model yang
digunakan kurang efektif sehingga menyebabkan siswa tidak terlalu terlibat dalam
proses pembelajaran dan keaktifan siswa sebagian besar didominasi oleh guru.
Pembelajaran yang berlangsung didalam kelas lebih banyak dilakukan dengan
metode ceramah hal ini akan menyebabkan interaksi siswa dan guru maupun
siswa dengan siswa kurang lancar sehingga menyebabkan tujuan pembelajaran
kurang tercapai. Kedua, siswa juga belum sepenuhnya menyukai pelajaran
Matematika yang disebabkan oleh kuranngnya pemahaman rasional siswa, seperti
yang terlihat pada hasil pembelajaran siswa , kebanyakan hasil pembelajaran
matematika siswa masih sangat rendah.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika kelas VIII-l1 Al-
Ridho ibuk Mongguna Sari mengungkapkan bahwa kurangnya hasil proses belajar
mengajar disebabkan karna adanya factor-faktor seperti penggunaan metode

mengajar hanya terfokus kepada guru atau masih menggunaka motode ceramah,



respon siswa terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru, yaitu masih
kurang berani mengemukakana pendapat atau bertanya kepada guru. Selain itu
dalam pembelajaran matematika tidak terjadi interaksi antar guru dan siswa
maupun siswa dengan siswa Oleh karena itu kurangnya pemahaman rasional
siswa dalam proses pembelajaran harus diselaikan dengan baik. Sehingga tingkat
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Untuk meningkatkan kemampuan pemahamn rasional siswa dibutuhkan

[

suatu pendekatan pembelajaran yang bersifat student centered” Yyaitu
pendekatan yang lebih berpusat kepada siswa agar siswa dapat memaknai setiap
ilmu yang didapat dari manapun baik dari guru atau media lain yang mendukung
terjadinya proses pembelajaran dan juga siswa dapat mengaplikasikan langsung
ilmu yang didapatnya pada kehidupan nyata.

Siswa merupakan salah satu factor penentu keberhasilan pendidikan. Oleh
karena itu Perlu adanya perubahan ataupun pembenahan terhadap siswa —siswi
yang berhubunga dengan prestasi hasil belajar siswa. Berhubungan dengan
keberhasial belajar siswa. Model yang diterapkan dalam pembelajaran diharapkan
dapat meningkatkan kegiatan belajar matematika sehingga hasil belajar
matematika siswa semakin meningkat dan pemahaman rasional siswa makin
meningkat.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa factor
penyebab masalah dalam proes belajar mengajar , yaitu kurang tepatnya

penerapan model pembelajaran matematika pada siswaa saat dalam proses belajar

materi pembelajaran relasi dan fungsi yang berlangsung



Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa factor
penyebab masalah dalam proes belajar mengajar , yaitu kurang tepatnya
penerapan model pembelajaran matematika pada siswaa saat dalam proses belajar
materi pembelajaran relasi dan fungsi yang berlangsung, kurangnya sumber
pembelajaran, yang mengakibatkan kurangnnya pemahaman rasional siswa.

Pemahaman rasional matematik merupakan bagian yang sangat penting
dalam proses pembelajaran matematika. Pemahaman rasional matematik juga
merupakan landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
matematika maupun persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari.
pemahaman rasional termuat satu skema atau strukstur yang dapat digunakan pada
penyelesaian masalah yang lebih luas. Suatu ide, fakta, atau prosedur matematika
dapat dipahami sepenuhnya jika dikaitkan dengan jaringan dari sejumlah kekuatan
koneksi.untuk mangatasi kurangnya pemahaman siswa dalam belajar matematika.
Guru harus mengubah model pembelajaran yang dilakukan sangat mengajar

Menurut Ruseffendi (Prasetyani, 2012: 5) salah satu faktor internal yang
dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar adalah
kecerdasan siswa. Kegiatana pembelajaran yang kaya pengalaman dan
berdasarkan cara kerja dan struktur otak yang dapat meningkatkan kecerdasan
siswa. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan masalah yang dihadapi
siswa dan guru diatas adalah dengan menerapkan model penbelajaran Brain Based
Learning.

Menurut Jensen (2011: 6) Brain Based Learning merupakan pembelajaran
yang diselaraskan dengan cara otak bekerja yang didesain secara alamiah untuk

belajar. Karena pada dasarnya setiap manusia memiliki otak dengan potensi yang



sama luar biasanya, namun setiap orang menjadi berbeda bergantung pada
bagaimana orang tersebut mengoptimalkan otaknya. Agar otak optimal diperlukan
suatu prinsip pembelajaran yang sesuai dengan struktur dan cara kerja otak yaitu
brain based learning. Model pembelajaran ini juga tidak mengharuskan atau
mengikutsertakan siswa untuk belajar, tetapi merangsang serta memotivasi siswa
untuk belajar dengan sendirinya.

Oleh sebab itu maka diangggap paling penting bahwa strategi Brain Based
learning (pembelajaran berbasis kemampuan otak) baik digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman rasional siswa kelas VIII-I di MTsS Al-
Ridho tanpa mengabaikan metode pembelajaran yang lainnya.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan observasi
dengan judul “Penerapan Model Brain Basid Learning untuk meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Rasional siswa pada Materi Relasi dan Fungsi

kelas VII1I-1 Semester | MTsS Al-RidhoTahun Ajaran 2020 / 2021”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Model pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode ceramah,
metode yang hanya terfokus kepada guru saja.
2. Kurangnya kemampuan pemahaman rasional siswa pada saat pembelajaran
berlangsung.
3. Proses pembelajaran masih kurang menyelaraskan antara pembelajar dan kerja

otak.



C. Pembatasan Masalah

Dengan adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki, maka masalah

yang akan dibahasa hanya difokuskan kepada :

1

2.

Model pembelajaran yang akan diterapkan adalah Brain Based Learning.
Meningkatkan pemahaman rasional matematika siswa.

Penelitian ini dilakukan dikelas VIII-I MTsS Al-Ridho Tahun Ajaran
2020/2021.

Materi pembelajaran Relasi dan Fungsi

D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana Proses Penerapan model Braind Based Learning terhadap
pemahaman rasional siswa kelas VIII-I  MTsS Al-Ridho Tahun Ajaran
2020/2021?

Bagaimana peningkatan dari penerapan model Brain Based Learning
terhadap konsep pemahaman rasional siswa dengan materi Relasi dan Fungsi

kelas VIII-1 MTsS Al-Ridho Tahun Ajaran 2020/2021?

E. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan dari rumusan masalah maka tujuan dari penelitian yaitu:
Untuk mengetahui bagaimana penerapan model Braind Based Learning
terhadap pemahaman rasional siswa kelas VIII-I  MTsS Al-Ridho Tahun

Ajaran 2020/2021



2. Untuk mengetahui bagaiman peningkatan dari penerapan model Brain Based
Learning terhadap konsep pemahaman rasional siswa dengan materi Relasi

dan Fungsi kelas VIII-1 MTsS Al-Ridho Tahun Ajaran 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian
Dalam peneliti ini penulis berharap semoga hasil penelitian ini bermanfaat
bagi dunia pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman rasional siswa dalam belajar
matematika dengan menggunakan model pembeljaran ““ braind based learning.
Menumbuhkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran matematika.
2. Bagi Guru
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembeljaran matematika
melalui model pembelajaran matematika melalui model pembelajaran braind
based learning agar pembelajaran lebih menarik.
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan sekolah dalam meningkatkan
kualitas dan mutu sekolah.
4. Bagi Peneliti.
Hasil peniliti ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan khasanah ilmu
pengetahuan khususnya dalam pembelajaran braind based laearning.
Sebagai hasil penelitian sebagai calon guru matematika  agar siap

melaksanakan tugas dilapangan.



BAB I1

LANDASAN TEORITAS

A. Kajian Teori.

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi Antara siswa dan guru
didalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan,metode, dan teknik

pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas.

Model pembelajaran merupakan cara atau teknik penyajian yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran.
Ada beberapa model — model pembelajaran seperti ceramah, dikusi dokumentasi,,
studi kasusu bermain peran dan sebagainya. Yang tenntu saja masing-masing

memiliki kelemahan dan kelebiahan.

Sanjaya (2009:215),” pembelajaran merupakan istilah lain dari mengajar.
Dalam kegiatan pembelajaran siswa harus dijadikan sebagai pusat dari kegiatan.
Hal ini dimaksudkan untuk membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan
mutu kehidupan peserta didik.” Dalam proses pembelajaran La Costa (dalam
Sanjaya, 2009:219), mengklasifikasikan pembelajaran berpikir menjadi tiga, yang

salah satunya adalah teaching of thinking.

Kata matematika berasal dari bahasa latin mathematica yang mula - mula
berasal dari kata Yunani mathematike, dari akar kata mathema yang berarti

pengetahuan atau ilmu. Kata matematika berkaitan pula dengan kata mathanein



yang berarti berfikir atau belajar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
matematika diartikan sebagai “ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
mengenai bilangan.

Matematika adalah simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima
pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisiskan, ke unsur yang
didefinisikan, ke aksioma dan postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat
matematika, yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan
pola pikir yang deduktif.

Russefendi (2006:94) menyatakan,”Matematika itu penting baik sebagai
alat bantu, sebagai ilmu (bagi ilmuwan), sebagai pembimbing pola berpikir,
maupun sebagai pembentuk sikap. Oleh karena itu, kita harus mendorong siswa
untuk belajar matematika dengan baik. Menurut Dienes (dalam Ruseffendi,
2006:156), pembelajaran matematika dibuat untuk meningkatkan pengajaran
matematika yang lebih mengutamakan kepada pengertian, sehingga matematika

itu lebih mudah dipelajari dan lebih menarik.

Dharma., dkk (2016: 2) menyatakan bahwa pembelajaran matematika
adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana
lingkungan yang memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar
matematika. Adapun tujuan pembelajaran matematika khususnya disekolah

adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:



1. Memahami konsep matematika, mengetahui keterkaitan antar konsep dan
mampu mengaplikasikan konsep;

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi;

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika;

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Pembelajaran Matematika adalah usaha sadar guru untuk membentuk
watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan peserta didik serta
membantu siswa dalam belajar matematika agar tercipta komunikasi matematika

yang baik sehingga matematika itu lebih mudah dipelajari dan lebih menarik.

Dari pengertian diatas, dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran
matematika dapat diartikan sebagai, proses belajar mengajar yang terpusat kepada
siswa, dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan pembeljaran dengan baik,
dan mempermudah siswa dalam mengembangkan cara berfikir matematika dan
kemampuan berhitung, mengukur, menurunkan, dan menggunakan rumus

matematika yang diperlukan dalam kehidupan seari — hari.

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk melatih cara berfikir dan
menalar dalam menarik kesimpulan, untuk mengembangkan aktifitas kreatif yang
melibatkan imajinatif, intuisi, dan penemuan dengan mengambangkan pemikiran

divergen, orisinal, untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan,
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untuk  mengembangkan  kemampuan  penyampaian  informasi  atau
mengkomunikasi gagasan antara lain melalui pembelajaran lisan, catatan, grafik,

peta diagram dalam menjelaskan gagasan.

2. Model Brain Based Learning.
a. Pengertian Brain Based Learning.

Setiap manusia memiliki otak dengan potensi yang sama luar biasanya,
namun setiap orang menjadi berbeda bergantung pada bagaimana orang tersebut
mengoptimalkan otaknya. Agar otak optimal diperlukan suatu model
pembelajaran yang sesuai dengan struktur dan cara kerja otak dirancang secara
alamiah untuk belajar diantaranya Brain Based Learning (BBL). Brain Based
Learning (BBL) adalah suatu model pembelajaran yang berasal dari satu
pemahaman tentang otak. Sapa’at (Hindiniah, 2013, h. 11)

Brain Based Learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa
yang menggunakan semua bagian otak dan mengakui bahwa tidak semua siswa
belajar dengan cara yang sama. Braind Based Learning juga merupakan
pembelajaran aktif yang membebaskan siswa membangun pengetahuannya sendiri
terhadap situasi pembelajaran yang beragam dan kontekstual. Brain based
learning adalah sebuah konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan
berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi otak siswa.

Brain Based Learning merupakan pembelajaran yang diselaraskan dengan
cara kerja otak yang didesain secara ilmiah untuk belajar, tidak terfokus kepada
keterurutan, tetapi lebih mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan siswa
akan belajar sehingga siswa dengan mudah menyerap materi yang sedang

dipelajari. Model pembelajaran ini mempertimbangkan apa yang sifatnya alami
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bagi otak dan bagaimana otak dipengaruhi oleh lingkungan dan pegalaman
(Jansen,2008).

Menurut Eric Jensen (Nurhadyani, 2010) Brain-Based Learning adalah
pembelajaran yang diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara
alamiah untuk belajar. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa brain-based learning
merupakan strategi pembelajaran didasarkan pada prinsip-prinsip yang berasal
dari suatu pemahaman tentang otak (Jensen, 2011).

Brain Based Learning (Jensen, 2008: 12) adalah pembelajaran yang
diselaraskan dengan cara otak yang didesain secara alamiah untuk belajar. Sejalan
dengan hal tersebut, Sapa’at (2009) juga mengungkapkan bahwa Brain Based
Learning menawarkan sebuah konsep untuk menciptakan pembelajaran yang
berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi otak siswa.

Brain Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran siswa
mengembangkan otaknya untuk memecahkan suatu permasalahan atau
mengembangkan suatu informasi yang diperolehnya (Kasatamahakarya , 2013).

Brain Based Learning adalah suatu proses belajar mengajar dimana siswa
aktif untuk membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif
yang telah dimilikinya serta didasarkan pada cara otak bekerja sehingga
diharapkan pembelajaran dapat diserap oleh otak lebih optimal.

Dari beberapa pengertian menurut para ahli diatas peniliti menyimpulkan
bahwa braind based learning adalah suatu model pembelajaran yang
memperhatikan perkembangan otak siswa. Yang dikembangkan dalam
pembelajaran bukan hanya sistem kognitif siswa, tetapi keseluruhan sistem dalam

otak. Emosi yang dijaga baik, akan menimbulkan respon positif siswa.
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b. Langkah - langkah Brain Based Learning.

Model pembelajaran berbsis kemampuan otak “’Brain Based
Learning’’menawarkan sebuah konsep untuk menciptakan pembelajaran yang
beriorentasi pada upaya memperdayakan otak siswa.dilakukan melalui tiga
strategi, yaitu :

1. Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir.

Dalam  setiap  kegiatan  pembelajaran,  sering-seringlah  guru
memberikan soal - soal materi pelajaran yang memfasilitasi kemampuan
berpikir siswa. Soal-soal pelajaran dikemas seatraktif dan semenarik mungkin
misalnya melalui teka-teki, simulasi games, tujuannya agar siswa dapat terbiasa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dalam konteks pemberdayaan
potensi otak siswa.

2. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan.

Hindarilah situasi pembelajaran yang membuat siswa merasa
tidak nyaman dan tidak senang terlibat di dalamnya. Lakukan pembelajaran diluar
kelas pada saat-saat tertentu, iringi kegiatan pembelajaran dengan musik yang
didesain secara tepat sesuai kebutuhan dikelas, lakukan kegiatan pembelajaran
dengan diskusi kelompok yang diselingi dengan permainan- permainan menarik,
dan upaya-upaya lainnya.

3. Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa.

Dengan situasi yang aman dan nyamana dalam suatu proses belajar
mengajar, maka proses belajar mengajarpun akan berlangsung dengan mulus,dan

menimbulkan kenyamanan siswa dalam belajar.



13

Adapun perencanaan pembelajaran Brain-Based Learning menurut Eric
Jensen (Jensen, 2011) terdapat tujuh tahap, yaitu:
Tabel 2.1

Tahapan Brain Based Learning

No. Fase Deskripsi

Tahapan ini memberikan sebuah ulasan kepada otak
tentang pembelajaran baru sebelum benar-benar digali
lebih jauh, prapemaparan membantu otak
Pra-Paparan
1. mengembangkan peta konseptual yang lebih baik dan
menyiapkan konsentrasi agar siap untuk belajar.,

membangun hubungan yang positif antara Guru dengan

siswa, melakukan senam otak.

Pada tahap ini, guru menciptakan keingintahuan dan
Persiapan kesenangan pada diri siswa. Guru memberikan
penjelasan awal mengenai materi yang akan dipelajari

dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari

Tahap ini merupakan tahap panciptakan koneksi atau

pada saat neuron-neuron itu saling ‘’berkomunikasi” satul
Insiasi dan
3. sama lain. Pada tahap ini, Guru membagi siswa menjadi
akuisasi
beberapa kelompok dan memberikan LKS untuk diisi dan

didiskusikan siswa.

Tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada otak
4. Elaborasi
untuk menyortir ,menyelidiki, menganalisi,menguji, dan
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memerdalam pembelajaran Pada tahap ini, siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas,
sedangkan  siswa yang lain  memperhatikan,
mengungkapkan  pendapat, atau = menyampaikan
pertanyaan. Diharapkan siswa dapat menemukan jawaban
yang tepat, karena itu Guru harus membimbing siswa

dalam berdiskusi.

Inkubasi dan

memasukkan

memori

Tahap ini menekankan pentingnya waktu istirahat dan
waktu untuk mengulang kembali. Otak belajar paling
efektif dari waktu kewaktu , bukan berlangsung pada
suatu saat. Pada tahap ini siswa dapat melakukan
peregangan otak, dapat dilakukan antara lain dengan
menonton video yang dapat memotivasi belajar. Selain
itu, Guru juga memberikan soal latihan sederhana yang

berkaitan dengan materi yang baru dipelajari.

Vertifikasi dan
pengecekan

keyakinan

Dalam tahap ini, guur mengecekapakah sisw sudah
paham dengan materi yang telah dipelajari atau belum.
Hal tersebut dilakukan bukan hanya untuk kepentingan
guru, melainkan untuk kepentingan siswa. Siswa juga
perlu mengetahui apakah dirinya sudah memahami
materi atau belum, Guru memberikan soal latihan yang
setingkat lebih rumit. Siswa mengerjakan soal dengan

bimbingan Guru.

Perayaan dan

Tahap ini menanamkan semua arti penting dari kecintaan
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Integrasi

terhadap belajar. Tahap ini  sebaiknya dibuat
mengasikkan,ceria, dan menyenangkan. Pada tahap ini
siswa dengan bimbingan Guru menyimpulkan materi
yang baru dipelajari, kemudian Guru memberikan tugas
rumah dan memberi tahu materi yang akan dipelajari
selanjutnya. Sebagai penutup, Guru bersama dengan
siswa melakukan perayaan kecil, seperti bersorak dan

bertepuk tangan bersama.

Sapa’at (Nurmayanti, 2012, h. 4) mengungkapkan bahwa Brain Based

Learning menawarkan sebuah konsep untuk menciptakan pembelajaran yang

berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi otak siswa. Tiga strategi utama

yang dapat dikembangkan dalam implementasi Brain Based Learning (BBL) yaitu

a.

lakukan sendiri.

Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir siswa.
Dalam setiap kegiatan pembelajaran, sering-seringlah guru memberikan soal-
soal materi pembelajaran yang memicu kemampuan berpikir siswa.
Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan. Hindarilah
situasi pembelajaran yang membuat siswa merasa tidak nyaman dan tidak
senang terlibat di dalamnya.

Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa. Siswa
sebagai pembelajar dirangsang melalui kegiatan pembelajaran untuk dapat

membangun pengetahuan mereka melalui proses belajar aktif yang mereka



16

Permasalahan yang digunakan dalam Braind Based Learning adalah
permasalahan yang dihadapi didunia nyata. Meskipun kemapuan individu dituntut
bagi setiap siswa , tetapi dalam proses Braind Based Learning siswa belajar dalam
kelompok untuk memahami persoalan yang dihadapi, peran guru dalam Brain

Based Learning yaitu sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.

c. Kelebihan dan Kekurangan Braind Based Learning
Kelebihan Braind Based Leraning adalah bahwa Braind Based Learning

tidak hanya menggunakan otak untuk belajar tetapi mempelajari bagaimana otak
bekerja sehingga kita mampu memaksimalkan kerja otak untuk belajar, dan kita
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran pada level maksimumnya (Duman,
2006).
1. Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir siswa.
2. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan
3. Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa (active

learning).

Kekurangan Braind Based Learning adalah sebagai barikut:

1. Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk dapat memahami (mempelajari)

bagaimana otak kita bekerja dalam memahami suatu permasalahan
2. Memerlukan fasilitas yang memadai dalam mendukung praktek pembelajaran
3. Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan lingkungan

pembelajaran yang baik bagi otak.
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3. Pemahaman Rasional Matematis

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang dapat
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Siswa dapat
dikatakan paham jika siswa tersebut mampu menyerap materi yang dipelajarinya.
Lebih lanjut Michener (Herdian, 2010) menyatakan bahwa pemahaman
merupakan salah satu aspek dalam Taksonomi Bloom. Untuk memahami suatu
objek secara mendalam seseorang harus mengetahui 1) objek itu sendiri, 2)
relasinya dengan objek lain yang sejenis, 3) relasinya dengan objek lain yang
tidak sejenis, 4) relasi dual dengan objek lainnya yang sejenis, 5) relasi dengan
objek dalam teori lainnya
a. Pengertian Rasional Matematis.

Kemampuan pemahaman matematis merupakan sebuah aspek penting
dalam pembelajaran. Kemampuan ini memberikan pengertian bahwa materi-
materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih
dari itu dengan pemahaman siswa dapat mengerti akan konsep materi pelajaran itu
sendiri. Menurut Ausubel (Sofian, 2011) belajar akan menjadi bermakna apabila
informasi yang akan dipelajari siswa disusun sesuai dengan struktur kognitif yang
dimiliki siswa sehingga siswa dapat mengaitkan informasi barunya dengan
struktur kognitif yang dimiliki. Artinya siswa dapat mengaitkan antara
pengetahuan yang dipunyai dengan keadaan lain sehingga belajar dengan
memahami.

Siswa dikatakan telah memiliki kemampuan pemahaman yang mendalam
apabila siswa mampu mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya dan

mengetahui setiap prosedur yang digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah
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Pemahaman seperti ini disebut dengan pemahaman relasional (diungkapkan oleh
skemp, 1976: 25).

Pemahaman relasional dapat menghubungkan suatu konsep terhadap suatu
masalah yang dihadapinya dan mengadaptasikan konsep tersebut ke permasalahan
yang baru. Skemp (Helma dan Yerizon, 2011) pemahaman relasional, yaitu dapat
mengaitkan antara konsep dengan konsep dan prinsip dengan prinsip secara benar.
Menurut Richard R. Skemp (1976) Pemahaman relasional merujuk kepada
kemampuan seseorang menggunakan suatu prosedur matematis yang berasal dari
menghubungkan berbagai konsep matematis. Skemp (1989:2) pemahaman
relasional merupakan kemampuan seseorang dalam memahami suatu hal secara
keseluruhan yaitu memahami setiap langkah dalam memecahkan masalah
matematika beserta alasan prosedur tersebut dilakukan sehingga siswa dapat
mengetahui keterkaitan antara konsep-konsep relevan yang terlibat dalam proses
pemecahan masalah.

Pemahaman relasional matematis merupakan kemampuan mengaitkan
suatu konsep/aturan dengan konsep/aturan lainnya secara benar dan menyadari
secara benar proses yang dilakukan (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 82).
Sedangkan menurut Pollatsek (Sumarmo, 2013: 5), “Pemahaman relasional
termasuk pemahaman matematik tingkat tinggi karena dalam pemahamannya
melipti kemampuan: membuktikan kebenaran, mengaitkan suatu konsep dengan
konsep lainnya, mengerjakan kegiatan matematik lainnya secara sadar, dan
memperkirakan suatu kebenaran tanpa ragu”.

Pemahaman relasional sifat pemakaiannya lebih bermakna, termuat suatu

skema atau struktur yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
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lebih luas. Siswa yang berusaha memahami secara relasional akan mencoba
mengaitkan konsep baru dengan konsep-konsep yang dipahami untuk dikaitkan
dan kemudian merefleksi keserupaan dan perbedaan antara konsep baru dengan
pemahaman sebelumnya.
b. Indikator Pemahaman Rasional
Indikator pemahaman konsep yang dijelaskan oleh Skemp bahwa
pemahaman relasional ini tidak hanya mengetahui metode apa yang berhasil tetapi
menjelaskan alasannya (mengapa), memungkinkan untuk menghubungkan metode
ini dengan permasalahan, dan mungkin digunakan untuk menyesuaikan metode
tersebut dengan permasalahan baru. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
indikator pemahaman relasional matematis yang digunakan dalam penelitian ini
menurut Kilpatrick et.al (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 81) adalah seagai
berikut:
1. Kemampuan menerapkan konsep dalam berbagai bentuk representatif
matematika.
2. Kemampuan mengklarifikasi objekobjek berdasarkan konsep matematika.
3. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika.
Menurut Skemp (Kultsum, 2008:17), minimal terdapat empat keuntungan
dalam pemahaman relasional matematis, yaitu :
1. Lebih mudah diadaptasi pada tugas atau persoalan baru. Jika seseorang
memiliki pemahaman relasional terhadap suatu topik, maka pemahamannya
tersebut bisa lebih mudah diadaptasikan atau direlasikan pada topik-topik

pengetahuan lain.
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2. Lebih mudah untuk selalu diingat. Pembelajaran matematika untuk
memperoleh pemahaman secara relasional membutuhkan waktu yang relatif
lama. Namun jika pemahaman tersebut telah dicapai maka pengetahuan yang
ada pada siswa akan lebih mudah untuk selalu diingat.

3. Pemahaman relasional dapat lebih efektif sebagai tujuan, hal ini berkaitan
dengan nomor selanjutnya (nomor 4).

4. Skema relasional merupakan hal yang pokok dalam kualitas ilmu pengetahuan.
Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Seseorang yang telah mencapai
tingkat pemahaman relasional, maka skema yang ia miliki akan dapat
dikembangkan pada pengetahuan-pengetahuan yang lain yang berkaitan

langsung maupun tidak langsung.

B. Kerangka Konseptual

Rasional Matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide —
ide matematika, salah satu tujuan penting dalam pembelajaran, memberikan
pengertian bahwa materi — materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya
sebagai hafalan, namun lebih dari itu dengan pemahan siswa dapat lebih mengerti
akan konsep materi pelajaran itu sendiri.dengan memahami rasional matematis
siswa menjadi lebih baik. Dimana kemampuan dalam pemahaman rasional
matematis matematika yang dihadapi, akan menghasilkan motivasi terhadap
siswa untuk menemukan jawaban dari permasalahan tersebut dari cara
pemahaman rasional matematis

Dalam hal ini kalau selalu dibiasakan, dapat menumbukan sikap positif

terhadap matematika. Braind Based Learning adalah strategi pembelajaran yang
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menjadikan peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran sehingga
membantu peserta didik memahami pembelajaran tersebut. Dan dengan adanya
kegiatan Braind Based Learning (kemaandirian otak ) dapat diharapkan bisa

melatih kemampuan siswa untuk mengevaluasi.

Setelah melalui pembelajaran Braind Based Learning (kemaandirian otak )
diharapakn untuk krasional matematis peserta didik akan meningkat dengan
mengikuti semua langkah-langkah dari Braind Based Learning .keterkaitan antara
Braind Based Learning terhadap kemampuan pemahan rasional matematis akan

disajikan dalam kerangka berfikir dalam penelitian ini:
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori yang telah diuraikan maka peneliti mengajukan hipotesis
tindakan sebagai berikut : Diduga penerapan model Braind Based Learning pada
pembelajaran matematika kelas XX SMP Muhammadiyah 58 dapat meningkatkan

pemahaman rasional siswa.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu dalam Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Swasta Al-Ridho Medan yang
berlokasi di Jalan sukriman Gg Dua no 16. Tembung pasar 12 Medan
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakann pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2020 /
2021, yang dimulai dari bulan Oktober sampai dengan selesai.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 MTs Swasta Al-
Ridho Tahun Ajaran 2020/2021, yang berjumlah 25 orang siswa.
2. Objek Penelitian.

objek dalam penelitian adalah dengan menggunankan model
pembelajaran Braind Based Learniung (Kemampuan Otak ) untuk meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Rasional Matematis siswa pada mata pelajaran
Matematika MTs Swasta Al-Ridho. T.A 2020/2021 pada materi Relasi dan
Fungsi.
C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan daam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) atau dalam bahasa inggris disebut Clasroom Active

Research, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
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pembelajaran dikelas, terutama untuk meningkatkan pemahaman rasioanal

matematis pada materi Relasi dan Fungsi melalui penerapan model Braind Based

Leaning pada siswa kelas VIII-1 MTs Swasta Al-Ridho Tahun Pelajar 2020 —

2021, karena peneliti diadakan didalam kelas dan lebih focus kepada masakah —

masalah yang terjadi didalam kelas atau proses belajar mengajar. PTK berasal dari

tiga kata yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian diartikan sebagia kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan
enting bagi peneliti.

2. Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan disengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk siklus kegiatan.

3. Kelas diartikan sebagai sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Arikuntum (2013:137) Terdapat emat tahap dalam siklus penelitian
tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengematan/observasi,
dari refleksi. Peneliti berperan sebagai pelaksana pembelajaran, sedangkan guru
berperan sebagai observer yang membantu mengemati jalannya proses
pembelajaran. Guru dilibatkan sejak peroses perencanaan, pelaksanaan
tindakan,pengamatan/observasi, dan refleksi. Siklus akan berakhir jika hasil

peneliti yang diperoleh telah memenuhi indicator keberhasilan yang ditetapkan.
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Gambar 3.1

Siklus Model Pembelajaran Tindakan Kelas

PERENCANAAN ﬁ
REFLEKSI SIKLUS | PELAKSANAAN

PENGAMATAN

PERENCANAAN ﬁ
REFLEKSI SIKLUS 11 PELAKSANAAN

PENGAMATAN

SIKLUS BERIKUTNYA

D. Prosedur Penelitian.

Prosedur yang digunakakn dalam penelitian ini adalah prosedur penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research) . Suharsimi Arikuntum (2013 : 137)
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan balajar sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama.

Dalam melaksanakan suatu penelitian tindakan kelas, seorang guru

terlebih dahulu harus mampu memahami persoalan — persoalan yang dihadapi
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sehari — hari diruang kelas, sewaktu kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian

dapat disimpulkan baHwa penelitian tindakan kelas adalah usaha yang dilakukan

untuk memperbaiki dan meningkatkan kuatlitas pembelajaran dengan melakukan
perubahan — perubahan secara terencana.

Pelaksanan penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa tahap yaitu :

a. Perencanaan Tindakan (Planing)

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)

c. Pengamatan (Observasion)

d. Refleksi (Reflection)

Sesuai dengan jenis ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini
memiliki tahap — tahap penelitian. Setiap siklus terdiri dari tahap pelaksanaan,
tahap observasi dan tahap refleksi.

A. Siklus Pertama

1. Perencanaan Tindakan (planning)

Perencanaan adalah aktifitas untuk menyiapkan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam tindakan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

11 Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
model Treffinger. RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

12 Menyusun instrumen penelitian. Kemudian dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan guru yang bersangkutan.

1.3 Menyusun soal untuk didiskusikan di dalam kelompok. Soal ini digunakan
untuk mengetahui kemajuan kemampuan penalaran matematis siswa dan

pelaksanaan pembelajaran dengan model treffinger.
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Menyusun soal tes siklus I dan siklus I1. Tes ini digunakan untuk mengukur
kemajuan siswa dalam hal kemampuan penalaran matematis.

Menyusun pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas. Lembar
observasi ini digunakan untuk mencatat segala perilaku dan aktivitas yang
dilakukan siswa di kelas saat pembelajaran dengan model treffinger
Menyusun pedoman wawancara untuk siswa dan guru. Pedoman wawancara
disusun untuk mempermudah peneliti dalam mengetahui respon siswa dan

guru terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Selesai  perencanaan tindakan dirangkai dengan baik, maka langkah

selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan kelas ataupun melalui daring dengan

menerapkan model Brain Based Learning, yaitu;

I. Pendahuluan.
Peneliti mengucap salam dan mengabsen kehadiran siswa-siswi.
Peneliti membentuk siswa-siswi dalam berkelompok.
Menjelaskan langkah-langkah kerja model pembelajaran Brain Based
Learning
Peneliti memberikan masukan kepada siswa-siswi.
Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.
Peneliti menyampaikan informasi tentang pembelajaran dan tugas siswa.
I1. Kegiatan Inti.
Peneliti menerangkan materi pembahasan persamaan dan fungsi kuadrat

dengan menggunakan model Brain Based Learning.
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b. Peneliti membantu dan menjumpai  siswa-siswa yang kurang mengerti
tentang pembelajaran dan menjelaskan pembelajaran kembali kepada siswa.

c. Peneliti memberikan tugas perkelompok yang berupa latihan — latihan soal
yang ada di Iks.

d. Peneliti memberikan kesempatan kepada kelompok masing-masing untuk
menjelaskan dan mempresentasikan hasil jawaban soal.

e. Peneliti memerintahkan siswa-siswi untuk meringkas materi pembelajaran.
I11. Penutup.

a. Meringkas proses pembelajaran yang sudah terlaksana.

b. Peneliti memberikan tes latihan sebagai hasil tes Siklus I.

c. Menarik kesimpulan yang dipelajari dan memberikan informasi lanjut tentang

materi yang akan dipelajari.

3. Tahap Pengamatan/ Observasi
Observasi ini dilaksanakan pada saat pembelajaran melalui daring . Hal ini
dilaksanakan untuk mengamati setiap aktivitas dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model Treffinger dan kemampuan penalaran matematis
siswa.
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah :
1. melakukan pengamatan terhadap guru sejauh mana model pembelajaran yang
digunakan.
2. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa saat proses
pembelajaran dengan penerapan model.

3. Melakukan penelitan observasi kelompok.
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4. Refleksi

Pada tahap refleksi, peneliti bersama dengan guru dan observer berdiskusi
untuk menganalisa data yang telah diperoleh pada saat observasi. Kemudian
melakukan refleksi untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada siklus I. Refeksi ini juga dilakukan untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi selama pembelajaran berlangsung sehingga peneliti dan
guru dapat merumuskan tindakan-tindakan untuk mengatasi kendala-kandala yang

dihadapi agar tidak terjadi lagi di siklus berikutnya

B. Siklus 11

Tahapan pada siklus Il hampir sama dengan tahapan pada siklus I.
Pelaksanaan siklus Il didasarkan pada hasil refleksi siklus 1. Pada siklus I,
tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki kekurangan pada siklus | agar
mencapai indikator keberhasilan. Berdasarkan hasil refleksi siklus | akan

dijelaskan sebagai berikut ;

a. Perencanaan Tindakan 11
Mengamati kembali planning proses pembelajaran yang disiapkan untuk

siklus Il dengan melakukan perbaikan sesuai hasil I.

b. Pelaksanaan Tindakan I1
Pada pelaksaan ini peneliti bertindak sebagai pengajar dikelas subjek
menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning untuk mengjarkan

materi persamaan dan fungsi kuadrat. Pembelajaran dilakukan berdasarkan
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langkah-langkahmodel pembelajaran Brain Based Learning. Sedangkan guru
kelas bertugas sebagai pengamat yang memberikan masukan tentang
pembelajaran yang sedang berlangsung dan sebagi observer untuk melihat

kemampuan siswa mengerjakan soal-soal matematika.

c. Observasi (Pengamatan I1)

Pengamatan dilaksanakan bersama dengan langkah pelaksanaan tindakan
yaitu proses belajar mengajar secara langsung dengan melakukan model Brain
Based Learning. Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah :

1. Mengobservasi pemahaman rasional matematis siswa-siswi dalam kegiatan
proses pembelajaran.

2. Memperhatikan tingkat kemampuan pemahaman rasional matematis siswa-
siswi

3. Mengamati keberhasilan dan hambatan — hambatan yang dialamai dalam

proses pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan peneliti.

d. Refleksi.

Refleksi merupakan tahapan akhir dari siklus Il yang bertujuan untuk
memperoleh kesimpulan mengenai sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran
yang telah dirancangkan dan sejauh mana indicator keberhasilan tercapai.

Adapun tahapan refleksinya adalah sebagai beikut :
1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model.
2. Melaksanakan peneliti menganai hasil belajar siswa.

3. Data yang dikumpul dikaji secara Komprehensif.
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4. Melakukan siklus selanjutnya.

Jika indicator tindakan tidak tercapai pada siklus 11, Maka hasil refleksi ini
kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan siklus Il I. Apabila
indicator keberhasilan telah tercapai maka peneliti diberhentikan. Tetapi apabila
indicator keberhasilan belum dicapai , Maka selanjutnya ke siklus 111 atau sampai

dengan selesai, dengan hasil refleksi Siklus 11 sebagai acuan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa, pelaksanaan pembelajaran
dan respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan motode Brain
Based Learning.
Cara yang digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut:
1. Tes

Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa
setelah pelaksanaan pembelajaran dengan motode Brain Based Learning.. Tes
dibuat berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.

Menurut (Arikuntum, 2014: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, mengetahui
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Tes yang akan dilakukan yaitu tes yang sudah diselaraskan dengan rencana
pelaksanaan pembelajarn, guna mencapai tujuan yang diinginkan. Tes tersebut
berbentuk berupa tulisan yang diuraikan. Adapun Maksud dan tujuan tes ini

adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa-siswi d



31

2. Observasi

Observasi adalah suatu langkah-langkah yang dilaksanakan dengan cara
melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung. Pengumpulan data
pata proses belajar mengajar berlangsung selain dilkukan peneliti, bantuan guru
juga sangat dibutuhkan. Adapun peran peneliti sebagai observasi yaitu
memperhatikan aktivitas siswa-siswi terfokus pada lembar observasi yang telah
disiapkan.Observasi ini dilakukan pada saat proses belajar mengajar sedang
berlangsung dan hasil observasi tersebut diberikan kepada peneliti untuk dianalisis

dan untuk mengetahui sejauh mana keberhasiala pembelajaran.

Tabel. 3. 1

Lembar Observasi Pemahaman Rasional Matematis Siswa

Nilai
NO. Indikator
1 2 3 4 5

1. Mampu menganalisis argumen
2. Mampu bertanya

3. Mampu menjawab pertanyaan
4. Mampu memacahkan masalah
5. Mampu membuat kesimpulan
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Mampu mengevaluasi atau menilai

Jumlah
Keterangan Skor :
1. = Kurang 3. = Baik
2. = Cukup 4. = Baik Sekali

Tabel 3.2

Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru

No.

Kegiatan

Pilihan Nilai

2

3

Membuka pelajaran
* Menarik perhatian.
* Menjelaskan tujuan

» Memberikan motivasi

Mengelola waktu dan model pembelajaran

» Mempersiapkan materi pelajaran yang rapi dan
sistematik.

» Melaksana kegiatan pembelajaran  sesuai
dengan tujuan pembelajaran dengan urutan dan

arah yang jelas.

Memotivasi siswa untuk mberpasrtisi dalam
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menyelesaikan masalah

 Melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajarn.

» Memberikan  kesempatan  kepada siswa
bertanya untuk menyelesaikan soal dan

penampilan kedepan kelas.

Berkomunikasi dengan siswa

« Memberikan kesempatan waktu untuk berfikir
kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal
yang diberikan

» Merespon jawaban siswa

« Memotivasi siswa untuk bertanya

Melakukan evaluasi terhadap siswa
* Memberikan dan menilai hasil pekerjaan
siswa

» Memuji siswa yang berpartisipasi

Menutup pembelajaran dengan memotivasi siswa

untuk giat belajar

* Membantu siswa untuk menyaipakan isi dari
materi pelajaran

» Pemberian tugas rumah kepada siswa

» Menginformamsikan pelajaran selanjutnya
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Keterangan :

1,0-1,7 = Sangat Kurang

1,8-2,5 = Kurang

2,6-33 = Baik

3,4 -4,0 = Sangat Baik

dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
dilakukan dengan cara mengamati dan mancatat segala aktivitas yang dilakukan

siswa.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan motode Brain Based
Learning . Selain itu mengetahui kendala-kendala yang dihadapi serta upaya

untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.

4. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai penguat data yang diperoleh selama
observasi. Dokumentasi berupa dokumen tugas siswa, daftar nilai siswa, serta
dokumen berupa foto-foto pelaksanaan pembelajaran maupun aktivitas siswa saat

proses pembelajaran.



35

F. Teknik Analisis Data

Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan dalam analisi data yaitu
dengan  melakukan  reduksi atau  memilih,  menyimpulakan  dan
mentransformasikan data kelas dilapangan , kemudian data yang dipilih, dicari

rata-rata hasil belajarnya dan dicari tingkat ketuntasan belajar.

1. Ketuntasan kemampuan pemahaman rasional matematis siswa.

Siswa dikatakan berfikir rasional jika memiiki nilai akhir = 70% dari total
skor skeseluruhan indicator berfikir rasional, dimana dapat dibuktikan dari hasil
observasi yang dibuat peneliti sebagai alat ukur keberhasilan.

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa digunakan dengan rumus:

PPH=N£x100%

Keternagan :
PPH = Persentase Penilaian Hasil
B = Skor yang diproleh

N = Banyak Skor

Untuk mengatur kemampuan rasional siswa dikelas dapat dilihat dari

pedoman berikut :
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Tabel 3.3

Kategori tingkat kemampuan pemahaman rasional matematis siswa

Tingkat Berfikir kritis Kategori
85%< x < 100% Sangat Baik
70%< x < 85% Baik
55%< x < 70% Cukup
40%< x < 55% Kurang
X%< x < 40% Sangat Kurang

Agar data yang diteliti memberikan gambaran tentang fenomena yang
diteliti maka analisis data dalam penelitia ini adalah analisis perhitungan statistic

sebagai berikut:

2. Menghitung Rata-rata Kelas

Untuk menghitung nilai rata-rata jelas digunakan rumus sebagai berikut :

x = % Sudjadana (2016:67)
Dimana :

Fi = Banyaknya siswa

Xi = Nilai Masing-masing siswa.

3. Menghitung Tingkat Belajar Siswa.

Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal telah
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tercapai, dilihat dari presentasi siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang

dirumuskan sebagai berikut :

KB = — x 100 % Trianto (2011:241)
Keterangan :

KB = Ketuntasan belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh

T = Jumlah skor

Dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sesuai dnegna kurikulum yang
dijalani di MTs Swasta Al-Ridho yaitu 75, Kriteria ketuntasan individual sebagai
berikut;

Dengan Kriteria :
0% < KB < 70% : Tidak Tuntas
70% < KB < 100% : Tuntas

Berdasarkan dikatakan tuntas apabila ia memliki kemampuan untuk

menjawab soal dan mendapatakn nilai lebih besar dari 75, Dengan nilai kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan sekolah.

4. Tingkat Ketuntasan Belajar siswa (Klasikal)
Selanjutnya dapat juga diketuhi apakah ketuntasan belajar klasikal telah
tercapai, dilihat dari persentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang

dirumuskan sebagai berikut :

KB =4

B

x 100 %

Keterangan :
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PRS = Persentasi Respon Siswa

A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar 85%

B =Jumlah Siswa

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas tercapai 85% yang

telah mencapai hasil > 70, maka ketuntasan belajar secara klasik telah tercapai.

5. Menghitung Hasil Observasi Siswa.
Menghitung hasil observasi secara deskriptif dari proses pembelajaran

berjalan dengan baik.

_skor yang dicapai

(Nana Sudjana,2014:133)

Banyak siswa
Dimana :
N = nilai akhir
Selanjutnya untuk menentukan rata-rata peneliti dari hasil observasi dapat
dihitung dengan :

__ jumlahnilai akhir

Banyak observasi
Dimana :

R = nilai rata-rata peneliti
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Tabel 3.4

Kriteri Hasil Observasi

No. Nilai Rata-rata Kategori
1. 0-1,5 Sangat Baik
2. 1,6-2,5 Baik
3. 2,6-3,5 Cukup
4, 3,6-4,0 Kurang

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keaktifak belajar matematika
dengan metode penelitian Brain Based Learning mingkat >75% dari

pembelajaran.

G. Indikator Keberhasilan Siswa
Setelah dijelaskan, data kemudian dirangkum, kesimpulan yang diperoleh
dijadikan dasar untuk pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tidaknya siklus
berikutnya dilanjutkan atas dasar permasalahan yang ada. Siklus penelitian ini
berhenti apabila dipenuhi target penelitian dalam arti penelitian ini berhasil.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari aspek-aspek
sebagai berikut
a. Siswa mencapai ketuntasan belajar secara individu jika telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal yaitu 65.
b. Minimal 80% dari siswa yang mengikuti tes telah mencapai ketuntasan

belajar klasikal kemampuan pemecahan masalah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitia ini dilakukan di MTs Swasta Al-Ridho. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman rasional matematika siswa pada
kelas VIII-1 dengan menggunakan peneran Brain Based Learning. Untuk
menjawab permasalahan tersebut, peneliti ini menggunakan Peneliti Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan dan sekaligus pembelajaran.Subjek yang terlibat
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-1 MTs S Al-Ridho yang
berjumlah 25 Orang. Selama peneliti ini berlangsung, diupayakan seluruh siswa
dikelas hadir (kehadira 100%) ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang
akurat dan tidak mempengaruhi kesimpulan penelitian.

Bab ini akan memaparkan hasil peneliti yang meliputi persepsi siswa

terhadap matematika melalui pelaksana siklus I, dan pelaksana Siklus II.

1. Deskripsi Siklus |

a. Perencanaan Tindakan Siklus I (Plannning)

Pada Siklus I dikelas VIII-1 MTs Swasta Al-Ridho Tahun Pelajar 2020-
2021. Adapun langkah — langkah yang ditempuh dalah penelitian pada
perencanaan tindakan | adalah :
a) Peneliti mempersiapkan RPP yang telah dibuat pada pokok Bahasa Relasi dan

Fungsi dengan menggunakan model Brain Based Learnig.

40
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b) Mempersiapka Lembar Observasi Siswa
¢) Menyusun Soal tes siklus | yang terdiri dari 5 soal

b. Pelaksanaan Tindakan I (Acting)

Pemberian tindakan dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran dimana
peneliti sebagai guru dikelas. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunkan
model Brain Based Learning pada siklus I, Materi yang dianjurkan adalah Relasi
dan Fungsi. Pada siklus I dilaksanakan pada 2 kali pertemuan yaitu pertemuan
pertama pada hari Rabu tanggal 21 Oktober 2020 (1.05-2.25) dan pertemuan
kedua dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 24 Okber 2020(9.05-10.45). Adapun
langkah — langkah kegiatan yang dilakukan penelitian adalah sebagai berikut
Pertemuan |

Pada pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada jam pelajaran ketujuh
dan kedelapan. Materi yang disampaikan adalah Pengertian Relasi dan Fungsi,
Cara penyajian Relasi dan Fungsi. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
tahapan-tahapan pembelajaran yang menggunakan model Braind Based Learning
yang dilaksnakan sebagai berikut :

1. Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucap salam dan berdoa
bersama semua siswa.

2. Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran siswa

3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan dilakukan

yaitu pembelajarn menggunaknan Brain Based Learning.
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4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa diharapkan mampu
memahami materi Relasi dan Fungsi dan menyelesaikan soal yang guru
berikan.

5. Guru menyajikan meteri pembelajaran Relasi dan Fungsi sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran.

6. Guru menginformaiskan tentang pembagian kelomppok.

7. Guru memberikan informasi awal tenteng jalannya pembelajaran dan dan
pemberian tugas yang harus dilaksanakan secara bersama-sama dengan penuh
tanggung jawab.

8. Guru membimbing agar siswa didalam kelompok dapat menyelesaikan
secara bersama-sama sebagaiman aktivitas dalam pembelajaran Brain Based
Learning.

9. Guru berkeliling untuk mengawai dan memmberikan bimbingan terhadap
setiap kelompok dalam diskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok.

10. Guru meminta perwakilan dari kelompok tentu untuk menyajikan hail kerja
kelompoknya dipapan tulis.

11. Guru membantu siswa menarik kesimpulan tentang materi pelajaran yang
telah dipelajari.

Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya sebagai berikut:

Pertemuan |1

Pada pertemuan kedua sikulis I dilaksanakan pada jam ke ketiga dan

keempat. Materi yang disampaikan adalah cara penyajian Relasi dan Fungsi

pelaksanaan pembeljaran sesuia dengna tahapan-tahapan pembelajaran yang
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menggunkan dengan Brain Based Learning yang dilaksanakan sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucap salam dan berdoa
bersama semua siswa.

2. Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran siswa

3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan dilakukan
yaitu pembelajarn menggunaknan Brain Based Learning.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa diharapkan mampu
memahami materi Relasi dan Fungsi dan menyelesaikan soal yang guru
berikan.

5. Guru menyinggung sedikit tentang pelajaran yang diberikan sebelumnya.

6. Kemudian, guru menyajikan materi pembelajaran Relasi dan Fungsi sesuai
dengan rencana pelaksaan pembelajaran.

7. Guru memberikan bimbingan yang lebih jika ada siswa yang belum mengerti
tentang materi yang diajarkan.

8. Guru mengajukan pertanyaan untul mengatahui seberapa besar pemahan yang
siswa tentang materi yang dijelaskan.

9. Guru memberikan tes siklus | kepada siswa sebagai evaluasi dan masing —
masing siswa menyelesaikan masalah Relasi dan Fungsi dengan pendapatan
sendiri menggunaka konsep matematis.

10. Tes dilakukan selama 25 Menit yang terdiri dari 5 soal. Selama tes siklus |
berjalan guru memantau siswa agar tidak terjadinya kerjasama anatr siswa.

Agar tes berjalan dengan kondusif.
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Setelah selesai guru dan siswa melakukan refleksi dengan diskusi mengenai
pendapat siswa tentang letak kesulitan yang dialami sisa dalam mengerjakan soal.

c. Pengematan Tindakan I (Observing)

Adapun pengamatan yang dilakukan terhadap kemapuan pemahan
Rasional siswa yang dilakukan dengan menerapkan Model Braind Based
Learning, Maka berdasarkan hasil Siklus | pada penelitian ini dapat dilihat
pencapaian tingkat kemampuan pemahaman Rasional Siswa secara individual.

Persentasi Hasil Observasi kemampuan berfikir Rasional matematika
siswa Siklus I diatas dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 4.1
Persentasi Hasil Observasi Kemampuan Pemahamn Rasional Siswa

Matematika Pada Siklus I

No. | ASPEK YANG DIAMATI Persentasi

1. | Mampu menganalisis argument 59,35%
2. | Mampu Bertanya 56,77%
3. | Mampu Menjawab petanyaan 65,80%
4. | Mampu Memecahkan masalah 61,93%
5. | Mampu membuat kesimpulan 61,93%
6. | Mampu mengevaluasi dan menilai 53,54%
Jumlah Skor 359.32%

Rata-rata Persentase 59,88%

Keterangan Cukup
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Dari table persentasi hasil observasi kemampuan Rasional matematika

siswa pada siklus | diatas digambarkan sebagai berikut

70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Gambar 4.1
Persentasi hasil Observasi Kemampuan Rasional Matematika
Siswa pada Siklus I

Setelah digunakan pembelajaran dengan model Brain Based Learning

materi Relasi dan Fungsi pada Siklus I, Peneliti memberikan soal sebanyak 5 butir
soal kepada kepada siswa. Hasilnya dari 25 Siswa terdapat 11 siswa yang tuntas
(56%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar, sedangkan 14 siswa yang
tidak tuntas (44%) yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Nilai rata-rata
siswa kelas VII1I-1 pada siklus | adalah (73,96) Dari paparan nilai yang terdapat
tampak bahwa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 11 siswa seperti yang

terlihat pada table 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.2
Hasil Sikulus I
Tingkat
Kategori Jumlah Siswa Persentase
Ketuntasan

75%-100% Tidak Tuntas | 14 (56%)
0%<75% Tuntas 11 (44%)

Rata-rata 73,96

Ketuntasan Belajar 56%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam diagram 4.2 sebagai

berikut

Tidak Tuntas Tuntas

Gambar 4.2

Hasil Siklus |
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Maka dari data-data yang diperoleh ini akan digunakan sebagai acuan
dalam melakukan tindakan pada siklus 11 sebagai upaya meningkatkan
kamampuan Rasional Matetika siswa pada pokok bahasan Relasi dan Fungsi.

d. Refleksi |

Berdasarkan hasil observasi diatas dapat ditarik kesimpula bahwa pada
siklus | kegiatan pembelajaran belum sepenunya maksimal. Hal tersebut dapat
dilinalt dari aktivitas belajar siswa siklus | rata-rata 73,96 dan termasuk kategori
kurang. Hal ini juga dilihat dari kemampuan pemahaman Rasional matematika
siswa menunjukkan sebagian besar siswa belum aktif dalam pengerjaan soal dan
begitu juga dengan ketuntasan belajar klasikal siswa masih 56% dengan nilai rata-
rata 73,96

Adapun hal-hal yang belum maksismal yang terjadi selama pelaksanaan
tindakakn siklus | adalah sebagai berikut :

a. Siswa masih kurang paham dengan pennyajian Relasi dan fungsi

b. Ada beberapa siswa tidak memberikan perhatian pada saat siswa lain
memaparkan jawabannya didepan kelas.

c. Hasil belajar masih rendah. Hal ini diperoleh dari lembar jawaban dimana
masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM

Berdasarkan hasil yang diproleh pada siklus I maka perlu melakuka
perbaiakan — perbaiakn dalam siklus Il yang dapat memaksiamlkan hasil belajar

siswa menggunkan mpdel pembelajaran Bran Based Learning.
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2. Deskripsi Siklus 11

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | maka peneliti melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus 1l dengan empat tahapan yaitu :

a. Perencanaan Tindakan Il (Planning)

Berdasarkan hasil tindakan refleksi I, maka peneliti menyusun rencana
tindakan 1l sebagai berikut :

a. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Il yang
berisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning

b. Guru menjelaskan kembali aturan model Brain Based Learning , hal ini
dilakukan agar siswa lebih paham dalam melaksanakan tujuan pembelajaran
berlangsung.

c. Menyiapkan lembar Observasi untuk melihat aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

d. Menyusun soal tes siklus 1l yang berupa uraian dan terdiri dari 3 soal .

Dengan perencanaan Yyang dibuat , peniliti mengharapkan pada
peningkatan hasil belajar matematika siswa pada siklus Il

b. Pelaksanaan Tindakan Il (Acting)

Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan
yang dilakukan disiklus I. Pada pelaksanaan tindakan siklus I1 ini terdapat dua kali
pertemuan. Pemberian Tindakan dilakukan dengan kegiatan belajara mengajar

dengan menggunakan model Brain Based Learning. dimana peneliti bertindak
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sebagai guru dikelas kegiatan yang dilakukan merupakan pengembanngan dan

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I1.

Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagia
berikut:

Pertemuan |

Pada pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada jam pelajaran ketujuh
dan kedelapan. Materi yang disampaikan adalah Pengertian Relasi dan Fungsi,

Memahami ciri-ciri fungsi dan memahami bentuk-bentuk fungsi.Pelaksanaan

pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran yang menggunakan

model Braind Based Learning yang dilaksnakan sebagai berikut :

1. Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucap salam dan berdoa
bersama semua siswa.

2. Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran siswa

3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan dilakukan
yaitu pembelajarn menggunaknan Brain Based Learning.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa diharapkan mampu
memahami materi Relasi dan Fungsi dan menyelesaikan soal yang guru
berikan.

5. Guru menyajikan meteri pembelajaran Relasi dan Fungsi sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran.

6. Guru menginformaiskan tentang pembagian kelomppok.
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7. Guru memberikan informasi awal tenteng jalannya pembelajaran dan dan
pemberian tugas yang harus dilaksanakan secara bersama-sama dengan penuh
tanggung jawab.

8. Guru membimbing agar siswa didalam kelompok dapat menyelesaikan
secara bersama-sama sebagaiman aktivitas dalam pembelajaran Brain Based
Learning.

9. Guru berkeliling untuk mengawai dan memmberikan bimbingan terhadap
setiap kelompok dalam diskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok.

10. Guru meminta perwakilan dari kelompok tentu untuk menyajikan hail kerja
kelompoknya dipapan tulis.

11. Guru membantu siswa menarik kesimpulan tentang materi pelajaran yang

telah dipelajari.

Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya sebagai berikut:
Pertemuan |1

Pada pertemuan kedua sikulis I dilaksanakan pada jam ke ketiga dan
keempat. Materi yang disampaikan adalah cara penyajian Relasi dan Fungsi
pelaksanaan pembelajaran sesuia dengna tahapan-tahapan pembelajaran yang
menggunkan dengan Brain Based Learning yang dilaksanakan sebagai berikut:
1. Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucap salam dan berdoa

bersama semua siswa.

2. Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran siswa
3. Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan dilakukan

yaitu pembelajarn menggunaknan Brain Based Learning.
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu siswa diharapkan mampu
memahami materi Relasi dan Fungsi dan menyelesaikan soal yang guru
berikan.

Guru menyinggung sedikit tentang pelajaran yang diberikan sebelumnya.
Kemudian, guru menyajikan materi pembelajaran Relasi dan Fungsi sesuai
dengan rencana pelaksaan pembelajaran.

Guru memberikan bimbingan yang lebih jika ada siswa yang belum mengerti
tentang materi yang diajarkan.

Guru mengajukan pertanyaan untul mengatahui seberapa besar pemahan
yang siswa tentang materi yang dijelaskan.

Guru memberikan tes siklus Il kepada siswa sebagai evaluasi dan masing —
masing siswa menyelesaikan masalah Relasi dan Fungsi dengan pendapatan
sendiri menggunaka konsep matematis.

Tes dilakukan selama 25 Menit yang terdiri dari 5 soal. Selama tes siklus II
berjalan guru memantau siswa agar tidak terjadinya kerjasama anatr siswa.

Agar tes berjalan dengan kondusif.

Setelah selesai guru dan siswa melakukan refleksi dengan berdiskusi

mengenai pendapatan siswa tentang letak kesulitan yang dialami siswa dalam

mengerjakan soal.

Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus 11 terlihat beberapa oeningkatan

yang terjadi sebagai berikut:

1.

Suasana belajar sudah mulai kondusif, terjadi interaksi Antara siswa dengan

guru atau sebaliknya yang sangat mendukung proses pembelajaran.
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Tugas yang diberikan dengan guru berupa soal setiap pertemuan kepada

kelompok mampu dikerjakan dengan baik dan benar.

Siswa lebih aktif untuk mencari informasi tentang materi yang dipelajari.

Berfikir Rasional siswa terjadi peningkatan.

Pengamatan Tindakan 11

Adapun pengamatan yang dilakukan terhadap kemampuan berfikir

rasional siswa untuk mengetahui pencapain tungkat berfikir Rasionanl matematika

siswa yang dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Brain Based

Learning, maka berdasarkan hasil sklus | pada penelitian ini dapat dilihat

pencapaian tingkat kemampuan Rasional siswa secara individual.

Persentase hasil observas kemampuan rasional siswa pada siklus Il diatas

dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 4.3
Persentasi Hasil Kemampuan Rasional Siswa
Pada Siklus 11
No. ASPEK YANG DIAMATI Persentasi
1. Mampu menganalisis argument 71,61%
2. Mampu Bertanya 70,96%
3. Mampu Menjawab petanyaan 78,70%
4. Mampu Memecahkan masalah 76,12%
5. Mampu membuat kesimpulan 77,41%
6. Mampu mengevaluasi dan menilai 70,32%
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Jumlah Skor 445,12%
Rata-rata Persentase 74,18%
Keterangan Cukup

Dan data table persentase hasil observasi kemampuan rasional siswa pada

siklus Il diatas digambarkan sebagai berikut

ASPEK YANG DIAMATI

80,00%
78,00%
76,00%
74,00%
72,00%
70,00%
68,00%

66,00%

Gambar 4.4

Hasil Siklus 11
Setelah digunakan pembelajaran dengan model Brain Based Learning pada
materi relasi dan fungsi pada siklus Il, peneliti memberikan 3 soal kapada siswa .
Hasil dari 25 siswa tedapat 18 yang tuntas (72%) yang telah mencapai tingkat
ketuntasan belajar, sedangkan 7 siswa yang tidak tuntas (28%) yang belum

mencapai tingkat ketuntasan belajar. Nilai rata-rata siswa kelas VI11I-1 pada siklus
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Il adalah 82,6. Dari paparan nilai yang didapat maka tampak bahwa yang
mencapai ketuntasan belajar siswa sebanyak 18 siswa seperti yang terlihat pada

table 4.4 berikut :

Tingkat Kategori Jumlah Siswa Persentase
Ketuntasan
75%-100% Tuntas 18 (72%)
0%<75% Tidak Tuntas 7 (28%)
Rata — rata 82
Ketuntasan Belajar 70%
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Chart Title

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.4
Hasil Siklus 11
Maka dari data-data yang diperoleh dari observasi kemampuan berfikir
Rasional siswa dan juga pengumpulan nilai belajar matematika siklus |
mengalami peningkatan sampai siklus Il. Dilihat dari catatan selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menerapkan Brain Based Learning dapt

meningkatkan kemampuan rasional siswa.

d. Refleksi Il
Berdasarkan hasil observasi dan data dari tes hasil kerja matematika II,

berikut ini uraian keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus Il, yaitu:

1. Terjadi peningkatan raktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang masuk

dalam kategori baik. Meningkatkan rasional siswa dalam proses pembeljaran
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juga didukung oleh meningkatnya aktiviitas guru dalam mempertahankan dan
meningkatkan suasana pembelajaran yang kondusif yang masuk dalam kategori
sangat baik.

2. Hasil belajar yang diproleh pada siklus 1, siswa yang tuntas belajar sebayak 18
Orang siswa dengan presentase 72%, sedangkan siswa yang tidak tuntas belajar
sebanyak 7 orang siswa sebesar 28% dengan nilai rata-rata kelas sebanyak
82,90.

Ketuntasan belajar pada siklus ini sudah mancapai target tingkat
ketuntasan klasikal yaitu 72% hal ini membuktikan bahwa siklus selanjutnya tida
perlu dilakukan lagi. Oleh karena itu penerapan model pembeljaran Brain Based

Learning telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada kondisi awal, peneliti melihat bahwa proses pembelajaran MTsS Al-
Ridho bersifat individual dan berpusat kepada guru . Hal ini dapat menyebabkan
siswa kurang aktif dan kurang termotivasi yang nantinya akan mengurangi
berfikir kritis siswa serta rendahnya pemahaman siswa dalam belajar matematika.
Untuk itu peneliti mencoba menerapkan model Brain Based Learning sebagai

salah satu solusi dari permasalahan ini.

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi sebelum diberi tindakan rata-
rata tes siklus | adalah . Setelah tindakan siklus 11 dengan menggunakan model
Brain Based Learning diperoleh rata-rata tes siklus Il adalah 82,6 yang berarti
mengalami peningkatan yang sangat signifikakan. Hasil evaluasi dari tes siklus |

sampai sikluls 11 dapat dipaparkan sebagia berikut:
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Tabel 4.5

Hasil siklus | dan Siklus 11

NO. Kategori Siklus | Siklus 11
1. Tuntas (56%) (72%)
2. Tidak Tuntas (44%) (28%)

Tingkat ketuntasan belajar siswa pada tes siklus | dan siklus Il dapat

digambarkan dalam bentuk diagram berikut :

Siklus | dan Siklus Il

Siklus | Siklus 11

Tuntas Tidak Tubtas m Columnl

Gambar 4.5

Persentasi Hasil Siklus | dan Siklus 11
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Sedangkan hasil dari observasi kemampuan rasional siswa keseluruhan
pada siklus | dengan prsesntasi 73 % dengan kategori cukup, peneliti merasa perlu
melaklukan siklus Il untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Kemudian pada
siklus 1l terlihat adannya peningkatan yang begitu memuaskan bagi peneliti
karena pada siklus Il persentasi rata-rata yaitu 82 % dalam kategori baik ,
perkembangan kemampuan rasioanl siswa dalam setiap siklus dapat dilihat dari

table berikut :
Tabel 4.6

Persentase Hasil Observasi Kemampuan Rasional Matematika Siswa

kelas VI11-1 Siklus | dan Siklus 11

No. | Aspek Yang Amati Siklus I Siklus 11
1. | Mampu Menganaslisi 59,35% 71,61%
2. | Mampu bertanya 56,77% 70,96%
3. | Mampu menjawab pertanyaan 65,80% 78,70%
4. | Mampu memecahkan masalah 61,93% 76,12%
5. | Mampu membuat 61,93% 77,41%

kesimpulanMampu
6. | Mampu mengevaluasi dan menilai 53,54% 70,32%
Jumlah Skor 359,32% 445,12%
Rata-rata persentase 59,88% 74,18%

Dari persentase hasil observasi kemampuan Rasional matematika siswa

pada siklus I dan siklus Il diatas dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 4.6

Persentase Hasil Observasi Rasional Matematika siswa pada siklus |

dan siklus 11

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa perkembangan kemampuan
rasioanl siswa dengan menggunakan Brain Based Learning mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya yaitu siklu I dan Siklusi Il . Mulai kriteria
mampu menganalisis argument mendapatkan nilai persentase pada siklus |

59,35% dan siklus 1l 71,61%. Untuk kriteria mampu bertanya mendapat nilai-nilai
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persentase nilai siklus 1 56,77% dan Siklus Il 70,96%. Untuk kriteria mampu
menjawab pertanyaan mendaptkan persentase nilai siklus I 65,80% dan siklus Il
78,12 % Untuk kriteria mampu memecahkan masalah mendapat nilai persentase
nilai siklus I 61 .93% dan siklus Il 76,12%. Untuk kriteria mampu membuat
kesimpulan mendapat nilai persentasi pada siklus | 61,93% dan siklus 11 77,41 %
.Dan untuk kriteria mampu mengevaluasi dan menilai mendaptkank nilai

persentase pada siklus 1 53,54% dan siklus 11 70,32 %

Dengan melakukan tindakan melalui penggunaan model Brain Based
Learning dikelas VIII-1 MTs Swasta Al-Ridho pada pokok bahasan Rekasi dan

fungsi dalam meningkatkan kemampuan pemhaman rasional siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan rasional siswa pada kelas VIII-1 MTs Swasta dengan
menggunakan Model Brain Based Learning mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan rasional
siswa pada setiap siklus. Dimana siklus | dengan rata-rata persentase 73,96 %
dengan kategori cukup, dan pada siklus Il meningkat dengan rata-rata
persentase 82,6% dengan ketegori baik.

2. Melalui model pembelajaran Brain Based Learning belajar matematika siswa
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari tingkat ketuntasan belajar siklus pada I

dengan rata-rata 56 % dan pada siklus Il meningkat dengan rata-rata 72 %.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model Brain Based Learning pada siswa kelas VIII-1 MTs Swasta
Al-Ridho T.P 2020/2021 pada pokok bahasan relasi dan fungsi dapat

meningkatkan kemampuan rasional siswa.
B. SARAN

Dari kesimpuan diatas dengan menggunakan model Brain Based Learning
dapat meningkatkan kemampuan Rasioanal siswa kelas VIII-I MTs Swasta Al-

Ridho Tahun Ajaran 2020/2021, maka peneliti memberi saran yaitu :
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1. Bagi sekolah agar dapat mengupayakan bermacam-macam model pembelajaran
dalam mengajar.

2. Bagi guru sebaiknya dalam mengajar perlu memperhatikan model-model
pembelajaran baru sehingga dalam mengajar matematika tidak monoton dan
membosankan. Khususnya guru matematika diharapkan dapat menggunakan
model pembelajarn unutk meningkatkan kemampuan rasional siswa sehingga
dapat diperoleh hasil belajar yang baik.

3. Bagi siswa dalam proses pembelajaran siswa diharpkan lebih aktif berdiskusi
baik dengan guru maupun dengan teman-teman sekelasnya, agar dapat saling
bertukar pikiran serta berani mengemukakan pendapat didepan kelas.

4. Bagi sekolah diharpakan mampu memberi sarana dan prasarana yang

dibutuhkan dalam proses pembelajarn.
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LAMPIRAN -1
TES KEMAMPUAN
SIKLUS |

1. Perhatikan dua himpunan berikut.

Yy I ™\
Jakarta e e Indonesia
Malaysia e * New Delhi
Thailand e * Manila
Filipina e s Kuala Lumpur
India e » Tokyo
_ * Bangkok
* London )

a. Buatlah nama relasi yang mungkin antara kedua himpunan itu.
b. Gambarlah diagram panah dari setiap anggota himpunan A ke setiap
anggota himpunan B sesuai dengan relasi yang telah kamu buat.

2. Tentukan aturan relasi yang mungkin dari himpunan P ke himpunan Q jika
diketahui himpunan P = {2, 3, 4, 6, 8, 10} dan himpunan Q = {1, 2, 3, 5},
serta himpunan pasangan berurutannya adalah {(2, 1), (4, 2), (6, 3), (10,
5}

3. Buatlah diagram panah dari relasi tiga kalinya dari himpunan K = {6, 9, 15,
21, 24, 27} ke himunan L= {2, 3, 5, 8, 9}

4. Tentukan relasi yang memenuhi dari diagram tersebut, kemudian nyatakan

L

123456
dalam diagram panah dan himpunan pasangan berurutan.



5. Pada akhir ulangan semester, diperoleh nilai rata-rata siswa dalam 8 mata
pelajaran, yaitu Matematika, IPA, PPKn, IPS, Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, Olahraga, dan Seni Budaya dengan nilai rata-rata berturut-turut 7,
6,9,7,9, 8,7, dan 8. Jika A adalah himpunan mata pelajaran dan B adalah
himpunan nilai rata-rata, tentukanlah:

a. diagram panahnya.

b. tiga mata pelajaran yang mempunyai nilai sama.



LAMPIRAN 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP K13 (Kelas Kontrol)
Satuan Pendidikan : MTs Al — Ridho
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI /Ganjil
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Alokasi Waktu : 4JP ( 2 Pertemuan )

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan



prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.3 Mendeskripsikan ~ dan | 3.3.1 Menjelaskan dengan kata-kata mengenai
menyatakan relasi dan pengertian relasi dan  menyatakan
) masalah  sehari-hari yang berkaitan
fungsi dengan _ )
dengan relasi dan fungsi .
menggunakan - berbagai 3.3.2 Menuliskan mengenai cara menyajikan
representasi  (kata-kata, suatu fungsi dan relasi dengan berbagai
tabel, grafik, diagram, representasi dengan kata-kata, grafik,
dan persamaan) diagram, dan persamaan
3.3.3 Menentukan banyaknya pemetaan yang
mungkin dari dua himpunan.

3.4 Menyelesaikan masalah | 3.4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
yang berkaitan dengan dengan relasi dan fungsi dengan menggunakan
relasi dan fungsi dengan berbagai representasi.
menggunakan berbagai | 3.4.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang

representasi.

berkaitan dengan relasi dan fungsi.




C. Tujuan Pembelajaran

e Peserta didik mampu menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian
relasi dan fungsi.

e Peserta didik mampu menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan relasi dan fungsi

e Peserta didik mampu menuliskan mengenai cara menyajikan suatu relasi
dan fungsi dengan diagram panah, diagram Cartesius, himpunan pasang
berurutan.

e Peserta didik dapat menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari
dua

e Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi

dan fungsi dengan menggunakan berbagai representasi.

D. Materi Pembelajaran

Relasi dan Fungsi
1. Pengertian Relasi

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu aturan yang
memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan
B.
Contoh Relasi
A={1,2,3,4,5}dan
B={2,3,5,7}
Relasi A ke B = faktor dari
Penyelesaian :
Untuk gambar diagram panah relasi faktor dari bisa dilihat pada lampiran | :
Himpunan Pasangan Berurutan={(1,2),(1,3),(1,5,(1,7,(2,2),(3,3),
(5.9}

e Pengertian Fungsi

Fungsi (pemetaan) adalah relasi khusus yg memasangkan setiap anggota



himpunan A (domain) dg tepat pada satu anggota himpunan B (kodomain).

Syarat suatu relasi merupakan fungsi atau pemetaan sebagai berikut :

» Setiap anggota A mempunyai pasangan di B
» Setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B

Jika banyak anggota himunan A dan B adalah n (A) dan n (B), maka

> Banyak semua fungsi yang terjadi dari A ke B = 7(B)"*Y

> Banyak semua fungsi yang terjadi dari B ke A = 7(A4)™*
Contoh Fungsi
Jika A = {1, 2, 3} dan B = {a, b} maka n (A) = 3 dan n (B) = 2. Banyaknya
pemetaan yang mungkin dari A ke B.
Penyelesaian :
Banyak semua fungsi yang terjadi dari A ke B = 7(5)"
=23 =8
Himpunan pasangan berurutan banyak fungsi dari A ke B
{1, 2), (2, 2), (3, a)}
{(1,b), (2, b), (3, b)}
{(1,2),(2,b), (3, b)}
{(1,2), (2,b), (3, 8)}
{1, 2), (2,2), (3, b)}
{(1,b), (2, 8), (3, b)}
{(1,b), (2, 2), (3, 8)}
{(3,b), (2,b), B, a)}

O N o 0o B~ w D P

2. Notasi Relasi dan Fungsi
1. Diagram Panah

Merepresentasikan himpunan asal sebagai sebuah kurva tertutup di sebelah
Kiri dan daerah hasil sebagai kurva terbuka di sebelah kanan. Elemen-elemen di

setiap himpunan direpresentasikan dengan titik yang memiliki label sesuai nama



elemen tersebut. Relasi yang terjadi digambarkan sebagai garis yang
menghubungkan titik-titik elemen di himpunan sebelah kiri ke elemen di
himpunan sebelah kanan. Garis ini dapat memiliki arah maupun tidak. Sebagai
contoh dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Contoh: menentukan hobi seorang mahasiswa

2. Tabel

Jika relasi dipresentsikan dengan tabel, maka kolom pertama tabel
menyatakan daerah asal dan kolom kedua menyatakan daerah hasil.
Contoh:
Relasi A “kurang dari” B

~N| B
©o| gl w| m

3. Pasangan Berurutan

Pasangan berurutan adalah cara penyajian relasi yang dapat dinotasikan {x,y}
dari himpunan A dan himpunan B yang mana x€A dan yeB Contoh: Relasi
"menyukai warna" dapat juga dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan.
Anggota-anggota himpunan A= {Etika, wiwin, Daniel} dipasangkan dengan
anggota-anggota himpunan B = {merah, hijau, biru}. Dari data tersebut maka kita
bisa mengetahui bahwa Etika menyukai warna merah, Wiwin menyukai warna
hijau, dan Daniel menyukai warna biru. Maka relasi berurutan ini ditulis sebagai
berikut : {Etika,merah}, {Wiwin,hijau}, {Daniel,biru}.



e Notasi Fungsi

Untuk mengetahui notasi suatu fungsi, perhatikan gambar di bawah ini.

P . Q
g
x| eree
R

Gambar di atas merupakan diagram panah dengan anggota himpunan P dan

himpunan Q, yang menggambarkan fungsi yang memetakan x anggota himpunan
A ke y anggota himpunan B. Notasi fungsi pada gambar di atas dapat ditulis
sebagai berikut.
g:x o yatau g:x — g (x).dibaca: fungsi g memetakan x anggota A ke y
anggota B. Di mana himpunan A disebut domain (daerah asal), himpunan B
disebut kodomain (daerah kawan), dan himpunan C yang memuat y disebut range
(daerah hasil).

Dalam hal ini, y = g(x) disebut bayangan (peta) x oleh fungsi g. Variabel x
dapat diganti dengan sembarang anggota himpunan A dan disebut variabelbebas.
Adapun variabel y anggota himpunan B yang merupakan bayangan x oleh fungsi
g ditentukan (bergantung pada) oleh aturan yang didefinisikan, sehingga disebut
variabel bergantung.Misalkan terdapat sebuah fungsi g(x) = ax + b. Untuk
menentukan nilai fungsiuntukx tertentu, dengan cara mengganti (menyubstitusi)

nilai x pada bentuk fungsi g(x) =ax +b

3. Menentukan banyaknya pemetaanyang mungkin dari dua himpunan

Untuk menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua himpunan
dengan rumus sebagai berikut. Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A)
= adan banyaknya anggota himpunan B adalah n(B) = bmaka banyaknya
pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah badan banyaknya pemetaan yang
mungkin dari B ke A adalah ab.

4. Nilai Fungsi



5. Grafik Fungsi
6. Penerapan Relasi dan Fungsi

E. Metode Pembelajaran

1. Model :Brain Based Learning
2. Metode : Pembelajaran Langsung
» Diskusi

» Tanya jawab

» Penugasan

F. Media Pembelajaran

1. Worksheet atau lembar kerja (siswa), buku cetak

2. Papan tulis dan spidol

3. Buku matematika SMP / MTs Kelas VIII Semester | Revisi 2017.
G. Sumber Belajar

1. Buku paket matematika kelas V111 dan buku LKS

2. Pengalaman peserta didik dan guru

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan ( 8 Menit)

Guru :
Orientasi
%+ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada

Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
+» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
+ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Aperpepsi
+» Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
» Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
» Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

D)

* e

DS




1. Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit)

Motivasi

+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

+ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

+ Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

+ Memberitahukan materi relasi dan fungsi pelajaran yang akan dibahas pada

pertemuan saat itu.

+ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung

DS

DS

langkah pembelajaran.

» Pembagian kelompok belajar
» Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-

Kegiatan Inti ( 60 Menit )

Sintak I\/_Iodel Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran
Fase 1 : Project » Guru meminta siswa membentuk kelompok heterogen.
Siswa yang telah > Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik
dikelompokkam (LKPD) yang berisikan langkah-langkah pemecahan dan
“T““". selanjutnya meminta siswa untuk menyelesaikannya
diberikan LKPD .
(Lembar Kerja > Gur_u m_engajukan masalah 1 yang tertera pada Lembar
Peserta Didik ) yang Kerja Siswa (LKS)
harus dikerjaka » mengingatkan sedikit tenetang materi Guru yang
seecara dipelajari pada pertemuan sebelumya yang berhubungan
berkelompok dengan pembelajaran pada hari ini.
Fase 2 : Activity » Guru meminta siswa mengamati (membaca), memahami
Siswa diminta dan menganalisis masalah secara individu dan
menemukan konsep mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait masalah
dari LKPD yang -
diberikan yang disajikan. .

» Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memeri tanggapan.

» Guru meminta siswa menuliskan informasi yang terdapat
dari masalah tersebut secara teliti dengan menggunakan
bahasa sendiri.Guru berkelilling mencermati siswa serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal-hal yang belum dipahami.

» Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun berbagai
konsep dan aturan matematika yang sudah dipelajari .

» Mendorong siswa untuk saling bekerjasama dalam
kelompok untuk memecahkan masalah yang telah
diberikan dalam LKPD

Fase 3 : Cooperate | > Meminta siswa agar melihat hubungan-hubungan




1. Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit)

Guru memberikan berdasarkan data atau informasi yang terdapat dalam
memberikan permasalahan yang diberikan.

kesempatan untuk | 5. Gury meminta siswa agar mendiskusikan proses
berdiskusi penyelesaian permasalahan yang diberikan. Bila siswa
belum mampu menyelesaikannya, guru kemudian
memerikan scaffolding agar siswa memiliki ide untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Fase 4 : Exercise » Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi
Selanju'Fnya siswa kelompok seecara rapi, rinci, dan sistematis.
mengerjakan LKPD | 5. Gyry berkeliling mencermati siswa bekerja menyusun

untuk memantapkan laporan hasil diskusi, dan memberi bantuan jika
konsep yang telah

dimiliki ddan untuk |  diperlukan. _

melihat sejauh » Guru meminta siswa menentukan perwakilan kelompok
mana kemampuan untuk menyajikan hasil diskusi mereka.

komunikasi siswa » Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil
setelah ditereapkan kesimpulan yang diperoleh.

model Brain Based >

i Setiap kelompok diminta untuk saling memberikan
Learning

tanggapan ddan saling melengkapi.
» Guru mengumpulkan semua hasil diskusi setiap kelompok

Catatan : Selama pembelajaran Memahami konsep relasi dan fungsi berlangsung,
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme

disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (12 Menit)

¢+ Guru dan siswa melakukan refleksi dengan mengevaluasi seluru aktivitas
pembelajaran seerta menyimpullkan manfaat hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

+« Guru melakukan rekapitulasi nilai pengetahuan dan keterampilan dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

«»» Guru menyampaika rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

1. Pertemuan Kedua (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan ( 8 Menit)

Guru :
Orientasi
+ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada

Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
» Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Aperpepsi
+»+» Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan

*,
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1. Pertemuan Kedua (2 x 40 Menit)

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
+» Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
%+ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan

dilakukan.
Motivasi

+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

+» Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

¢+ Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

«» Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM

pada pertemuan yang berlangsung
+«» Pembagian kelompok belajar

+» Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 60 Menit)

Sintak Model
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Fase 1 : Project
Siswa yang telah
dikelompokkam
untuk selanjutnya
diberikan LKPD
(Lembar Kerja
Peserta Didik ) yang
harus dikerjaka
seecara
berkelompok

Guru meminta siswa membentuk kelompok heterogen.
Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) yang berisikan langkah-langkah pemecahan dan
meminta siswa untuk menyelesaikannya

Guru mengajukan masalah 1 yang tertera pada Lembar
Kerja Siswa (LKS)

mengingatkan sedikit tenetang materi Guru yang
dipelajari pada pertemuan sebelumya yang berhubungan
dengan pembelajaran pada hari ini.

Fase 2 : Activity
Siswa diminta
menemukan konsep
dari LKPD yang
diberikan

Guru meminta siswa mengamati (membaca), memahami
dan menganalisis masalah secara individu dan
mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait masalah
yang disajikan.

Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memeri tanggapan.
Guru meminta siswa menuliskan informasi yang terdapat
dari masalah tersebut secara teliti dengan menggunakan
bahasa sendiri.Guru berkelilling mencermati siswa serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal-hal yang belum dipahami.

Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun berbagai
konsep dan aturan matematika yang sudah dipelajari .
Mendorong siswa untuk saling bekerjasama dalam
kelompok untuk memecahkan masalah yang telah




1. Pertemuan Kedua (2 x 40 Menit)

diberikan dalam LKPD

Fase 3 : Cooperate | » Meminta siswa agar melihat hubungan-hubungan

Guru memberikan berdasarkan data atau informasi yang terdapat dalam

memberikan permasalahan yang diberikan.

E‘éig?;ﬁﬁz?n untuk » Guru meminta siswa agar mendiskusikan proses
penyelesaian permasalahan yang diberikan. Bila siswa
belum mampu menyelesaikannya, guru kemudian
memerikan scaffolding agar siswa memiliki ide untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Fase 4 : Exercise » Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi

Selanjutnya siswa kelompok seecara rapi, rinci, dan sistematis.

mengerjakan LKPD | 5. Gyry berkeliling mencermati siswa bekerja menyusun

untuk memantapkan laporan hasil diskusi, dan memberi bantuan jika
k(_)nge_p_yang telah diverluk

dimiliki ddan untuk Iperfukan.

melihat sejauh > Guru meminta siswa menentukan perwakilan kelompok

mana kemampuan untuk menyajikan hasil diskusi mereka.

komunikasi siswa » Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil

setelah ditereapkan kesimpulan yang diperoleh.

model Brain Based | 5. getjap kelompok diminta untuk saling memberikan

Learning . .
tanggapan ddan saling melengkapi.

» Guru mengumpulkan semua hasil diskusi setiap kelompok

Catatan : Selama pembelajaran Memahami konsep Relasi dan Fungsi berlangsung,

guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:

nasionalisme

——————

disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (12 Menit)

¢+ Guru dan siswa melakukan refleksi dengan mengevaluasi seluru aktivitas
pembelajaran seerta menyimpullkan manfaat hasil pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

«»  Guru melakukan rekapitulasi nilai pengetahuan dan keterampilan dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
«» Guru menyampaika rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

1. Penilaian sikap

2. Penilaian Keterampilan
3. Penilaian Pengetahuan

Penilaian Hasil Belajar

: Teknik Non Tes, Bentuk
Pengalaman sikap dalam
Pembelajaran

:Teknik Non Tes, Bentuk Kinerja

: Teknik Tes Tertulis, Bentuk




Uraian, Kuis

(Lembar Kerja dan Instrumen Penilaian Terlampir)

No Aspek yang Teknik Penilaian Waktu
diamati/dinilai Penilaian
1 Sikap Lembar Selama
a. Bertanggungjawab pengamatan pembelajaran dan
dalam kelompok (terlampir 3) diskusi
belajarnya. Rubrik
b. Gigih dalam terlampir
menyelesaikan Relasi dan
Fungsi dalam kehidupan
sehari-hari.
2 Pengetahuan Lembar Penyelesaian tugas
a. Dapat menyelesaikan pengamatan individu dan
permasalah yang dan tes tertulis kelompok
berkaitan dengan Relasi (terlamp
dan Fungsi dengan ir 4)
mengunaka model Brain Rubrik
Based Learning terle?mpl
3 Keterampilan Lembar Penyelesaian
a. Mampu pengamatan tugas
Tneans)g?;?]sag;an (terlampir 5) individu
berkaitan Re>llasigdan RUb”k_ mauipun
Fungsi terlampir kelompok
dan saat
diskusi.

A. Instrumen Penilaian

1. Sikap Spritual
» Teknik penilaian : Observasi Guru dan penilaian diri
» Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
> Kisi-kisl
No. Sikap atau Nilai Butir Instrumen
1. Berdoa sebelum melakukan pembelajaran matematika 1
2. | Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 1




matematika

Semangat dalam mengikuti pembelajaran matematika 1

Jumlah 3

Instrumen : Lihat lampiran la (lembar Observasi) dan 1b (lembar penilaian

diri)
2. Sikap Sosial
Sikap atau Nilai tir Instrumen
nunjukkan sikap teliti dalam pembelajaran matematika 1

=miliki rasa ingin tahu dalam pembelajaran matematika

rani presentasi didepan

W] k| -

Jumlah

Instrumen : Lihat lampiran 2a (Lembar Observasi) dan 2b (lembar

penilaian diri)

Pengetahuan
» Teknik Penilaian Tes Tulis

> Bentuk Instrumen Uraian

> Kisi-Kisi
Sikap atau Nilai Butir
Instrumen
Menjelaskan pengertian Relasi dan Fungsi 1

Menyebutkan macam-macam penyajian relasi dan fungsi

1
Menyelesaiakan suatu masalah relasi dan fungsi 1
3

Jumlah
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Lampiran 3
Tes Kemampuan
Siklus 11
1. Diketahui A={0,1,4,9}danB={0, 1, 2, 3, 4}.
» Tentukan fungsi yang merupakan fungsi dari A ke B.
> Sajikan fungsi tersebut dengan diagram panah.
» Sajikan fungsi tersebut dengan rumus.
» Sajikan fungsi tersebut dengan tabel.

Sajikan fungsi tersebut dengan grafik.?
2. Misalkan A = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16}, B = {1, 5, 9} Relasi yang
didefinisikan adalah “anggota A dua kali anggota B”. Apakah relasi dari A ke
B termasuk fungsi?
3. Diketahui P = {Malang, Surabaya, Semarang, Bandung, Jakarta, Denpasar,

Sumenep} dan Q = {Jatim, Jateng, Jabar, Bali} Nyatakan relasi R : P ke Q
dalam himpunan pasangan berurutan dengan aturan:

» ibu kota propinsi.

» kota di propinsi



Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN RPP K13

SIKLUS 11
Satuan Pendidikan :MTs Al — Ridho
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI /Ganjil
Materi Pokok :Relasi dan Fungsi
Alokasi Waktu : 4JP ( 2 Pertemuan )

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan
internasional.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan



B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Indikator
Dasar
3.3 Mendeskripsikan dan | 331 Menjelaskan dengan kata-kata
menyatakan  relasi  dan mengenai pengertian relasi dan
fungsi dengan menyatakan masalah sehari- hari
menggunakan berbagai yang berkaitan dengan relasi dan
representasi (kata-kata, fungsi .
tabel, grafik, diagram, dan | 332 Menuliskan mengenai  cara
persamaan) menyajikan suatu fungsi dan
relasi dengan berbagai
representasi dengan kata-kata,
grafik, diagram, dan persamaan
333 Menentukan banyaknya pemetaan
yang mungkin dari dua himpunan.
3.4 Menyelesaikan masalah | 341 Menyelesaikan masalah  yang
yang berkaitan dengan berkaitan dengan relasi dan fungsi
relasi dan fungsi dengan dengan menggunakan berbagai
menggunakan berbagai representasi.
representasi. 342 Menyajikan penyelesaian masalah

yang berkaitan
dengan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai

representasi.

C. Tujuan Pembelajaran

e Peserta didik mampu menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian

relasi dan fungsi.

e Peserta didik mampu menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan relasi dan fungsi

e Peserta didik mampu menuliskan mengenai cara menyajikan suatu

relasidan fungsi dengan diagram panah, diagram Cartesius, himpunan




pasang berurutan.

e Peserta didik dapat menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari
dua

e Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi

dan fungsi dengan menggunakan berbagai representasi.

D. Materi Pembelajaran

e Pengertian Relasi
Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu aturan yang

memasangkan anggota- anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan
B.

Contoh Relasi
A={1,2,3,4,5}dan
B={2,3,5,7}

Relasi Ake B =
faktor dari

Penyelesaian :
Untuk gambar diagram panah relasi faktor dari bisa dilihat pada lampiran | :

Himpunan Pasangan Berurutan={(1,2),(1,3),(1,5),(1,7),(2,2), (3,
3).(5.5}

« Pengertian Fungsi

Fungsi (pemetaan) adalah relasi khusus yg memasangkan setiap anggota

himpunan A (domain) dg tepat pada satu anggota himpunan B (kodomain).

Syarat suatu relasi merupakan fungsi atau pemetaan sebagai berikut :

» Setiap anggota A mempunyai pasangan di B
» Setiap anggota A dipasangkan dengan tepat

satu anggota B Jika banyak anggota himunan A

dan B adalah n (A) dan n (B), maka



> Banyak semua fungsi yang terjadi dari A ke B=71(53)"V

> Banyak semua fungsi yang terjadi dari B ke A= n(A4)" "

Contoh Fungsi
JikaA={1, 2,3} dan B={a, b} makan (A) =3 dann(B) = 2. Banyaknya
pemetaan yang mungkin dari A ke B.
Penyelesaian :
Banyak semua fungsi yang terjadi dari A ke B = 11(13)""
=23 =8
Himpunan pasangan berurutan banyak
fungsi dari AkeB 1. {(1, a), (2, a),
3 a)}

{(1, b), (2, b), (3, )}
{(1, @), (2,0), (3,b)}

{(1. @), (2,0), (3,8)}
{(1. @), (2,a), (3, )}
{(1,b), (2, a), (3,0)}
{(1.b), (2,2), (3,8)}
{(1, b), (2,b), 3, a)}

© N o g b~ wbd

1. Notasi Relasi dan Fungsi
» Diagram Panah

Merepresentasikan himpunan asal sebagai sebuah kurva tertutup di
sebelah kiri dan daerah hasil sebagai kurva terbuka di sebelah kanan. Elemen-
elemen di setiap himpunan direpresentasikan dengan titik yang memiliki label
sesuai nama elemen tersebut. Relasi yang terjadi digambarkan sebagai garis
yang menghubungkan titik-titik elemen di himpunan sebelah kiri ke elemen di
himpunan sebelah kanan. Garis ini dapat memiliki arah maupun tidak. Sebagai
contoh dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Contoh: menentukan hobi seorang mahasiswa



2. Notasi Relasi dan Fungsi
» Diagram Panah

Merepresentasikan himpunan asal sebagai sebuah kurva tertutup di
sebelah kiri dan daerah hasil sebagai kurva terbuka di sebelah kanan. Elemen-
elemen di setiap himpunan direpresentasikan dengan titik yang memiliki label
sesuai nama elemen tersebut. Relasi yang terjadi digambarkan sebagai garis
yang menghubungkan titik-titik elemen di himpunan sebelah kiri ke elemen di
himpunan sebelah kanan. Garis ini dapat memiliki arah maupun tidak. Sebagai
contoh dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Contoh: menentukan hobi seorang mahasiswa

> Tabel

Jika relasi dipresentsikan dengan tabel, maka kolom pertama tabel
menyatakan daerah asal dan kolom kedua menyatakan daerah hasil.
Contoh:

Relasi A “kurang dari” B

N A~ B
©o| | w| W

> Pasangan Berurutan

Pasangan berurutan adalah cara penyajian relasi yang dapat dinotasikan
{x,y} dari himpunan A dan himpunan B yang mana X€A dan yeB Contoh:
Relasi "menyukai warna" dapat juga dinyatakan dengan himpunan pasangan
berurutan. Anggota-anggota himpunan A= {Etika, wiwin, Daniel} dipasangkan
dengan anggota-anggota himpunan B = {merah, hijau, biru}. Dari data tersebut
maka kita bisa mengetahui bahwa Etika menyukai warna merah, Wiwin
menyukai warna hijau, dan Daniel menyukai warna biru. Maka relasi berurutan



3. Notasi Relasi dan Fungsi
» Diagram Panah

Merepresentasikan himpunan asal sebagai sebuah kurva tertutup di
sebelah kiri dan daerah hasil sebagai kurva terbuka di sebelah kanan. Elemen-
elemen di setiap himpunan direpresentasikan dengan titik yang memiliki label
sesuai nama elemen tersebut. Relasi yang terjadi digambarkan sebagai garis
yang menghubungkan titik-titik elemen di himpunan sebelah kiri ke elemen di
himpunan sebelah kanan. Garis ini dapat memiliki arah maupun tidak. Sebagai
contoh dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Contoh: menentukan hobi seorang mahasiswa

> Tabel

Jika relasi dipresentsikan dengan tabel, maka kolom pertama tabel
menyatakan daerah asal dan kolom kedua menyatakan daerah hasil.
Contoh:

Relasi A “kurang dari” B

A
1
4
7

©o| o w| W

> Pasangan Berurutan

Pasangan berurutan adalah cara penyajian relasi yang dapat dinotasikan
{x,y} dari himpunan A dan himpunan B yang mana X€A dan yeB Contoh:
Relasi "menyukai warna" dapat juga dinyatakan dengan himpunan pasangan
berurutan. Anggota-anggota himpunan A= {Etika, wiwin, Daniel} dipasangkan
dengan anggota-anggota himpunan B = {merah, hijau, biru}. Dari data tersebut
maka kita bisa mengetahui bahwa Etika menyukai warna merah, Wiwin
menyukai warna hijau, dan Daniel menyukai warna biru. Maka relasi berurutan
ini ditulis sebagai berikut : {Etika,merah}, {Wiwin,hijau}, {Daniel,biru}.
{Etika,merah}, {Wiwin,hijau}, {Daniel,biru}.

40



« Notasi Fungsi

Untuk mengetahui notasi suatu fungsi, perhatikan gambar di bawah ini.

P Q
g
x| Tresm
R

Gambar di atas merupakan diagram panah dengan anggota himpunan P
dan himpunan Q, yang menggambarkan fungsi yang memetakan x anggota
himpunan A ke y anggota himpunan B. Notasi fungsi pada gambar di atas dapat
ditulis sebagai berikut.
g:x—yatau g : x — g (x). dibaca: fungsi g memetakan x anggota A ke y
anggota B. Di mana himpunan A disebut domain (daerah asal), himpunan B
disebut kodomain (daerah kawan), dan himpunan C yang memuat y disebut
range (daerah hasil).

Dalam hal ini, y = g(x) disebut bayangan (peta) x oleh fungsi g. Variabel
x dapat diganti dengan sembarang anggota himpunan A dan disebut
variabelbebas. Adapun variabel y anggota himpunan B yang merupakan
bayangan x oleh fungsi g ditentukan (bergantung pada) oleh aturan yang
didefinisikan, sehingga disebut variabel bergantung.Misalkan terdapat sebuah
fungsi g(x) = ax + b. Untuk menentukan nilai fungsiuntukx tertentu, dengan

cara mengganti (menyubstitusi) nilai x pada bentuk fungsi g(x) =ax + b

4. Menentukan banyaknya pemetaanyang mungkin dari dua
himpunan
Untuk menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua
himpunan dengan rumus sebagai berikut. Jika banyaknya anggota himpunan A
adalah n(A) = adan banyaknya anggota himpunan B adalah n(B) = bmaka
banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah badan banyaknya

pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah ab.

5. Nilai Fungsi



6. Grafik Fungsi

7. Penerapan Relasi dan Fungsi

E. Metode Pembelajaran

1. Model - Brain Based Learning
2. Metode : Pembelajaran Langsung
> Diskusi

» Tanya jawab

» Penugasan

F. Media Pembelajaran
1. Worksheet atau lembar kerja (siswa), buku cetak
2. Papan tulis dan spidol
3. Buku matematika SMP / MTs Kelas VIII Semester | Revisi 2017.

G. Sumber Belajar
1. Buku paket matematika kelas VIII dan buku LKS
2. Pengalaman peserta didik dan guru

J. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (.8 Menit)

Guru :
Orientasi
+ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada

Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

+» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

+ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Aperpepsi

++ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

+» Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

+» Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Motivasi
+» Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.




1. Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit)

¢+ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
+ Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

+» Memberitahukan materi relasi dan fungsi pelajaran yang akan dibahas pada

pertemuan saat itu.

%+ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung

K/

langkah pembelajaran.

» Pembagian kelompok belajar
% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-

Kegiatan Inti ( 60 Menit )

Sintak Model
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Fase 1 : Project >
Siswa yang telah >
dikelompokkam
untuk selanjutnya
diberikan LKPD

Guru meminta siswa membentuk kelompok heterogen.
Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) yang berisikan langkah-langkah pemecahan dan
meminta siswa untuk menyelesaikannya

(Lembar Kerja » Guru mengajukan masalah 1 yang tertera pada Lembar
Peserta Didik ) yang Kerja Siswa (LKS)

harus dikerjaka » mengingatkan sedikit tenetang materi Guru yang

seecara dipelajari pada pertemuan sebelumya yang berhubungan
berkelompok dengan pembelajaran pada hari ini.

Fase 2 : Activity » Guru meminta siswa mengamati (membaca), memahami
Siswa diminta dan menganalisis masalah secara individu dan
menemukan konsep mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait masalah
dari LKPD yang -

diberikan yang disajikan. _

» Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memeri tanggapan.

» Guru meminta siswa menuliskan informasi yang terdapat
dari masalah tersebut secara teliti dengan menggunakan
bahasa sendiri.Guru berkelilling mencermati siswa serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal-hal yang belum dipahami.

» Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun berbagai
konsep dan aturan matematika yang sudah dipelajari .

» Mendorong siswa untuk saling bekerjasama dalam

kelompok untuk memecahkan masalah yang telah
diberikan dalam LKPD

Fase 3 : Cooperate | »
Guru memberikan
memberikan

kesempatan untuk >
berdiskusi

Meminta siswa agar melihat hubungan-hubungan
berdasarkan data atau informasi yang terdapat dalam
permasalahan yang diberikan.

Guru meminta siswa agar mendiskusikan proses
penyelesaian permasalahan yang diberikan. Bila siswa
belum mampu menyelesaikannya, guru kemudian




1. Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit)

memerikan scaffolding agar siswa memiliki ide untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Fase 4 : Exercise » Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi
SelanJanya siswa kelompok seecara rapi, rinci, dan sistematis.
mengerjakan LKPD | 5. Gury berkeliling mencermati siswa bekerja menyusun

untuk memantapkan laporan hasil diskusi, dan memberi bantuan jika
konsep yang telah

dimiliki ddan untuk |  diperlukan. _

melihat sejauh » Guru meminta siswa menentukan perwakilan kelompok
mana kemampuan untuk menyajikan hasil diskusi mereka.

komunikasi siswa » Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil
setelah ditereapkan kesimpulan yang diperoleh.

model Brain Based >

. Setiap kelompok diminta untuk saling memberikan
Learning

tanggapan ddan saling melengkapi.
» Guru mengumpulkan semua hasil diskusi setiap kelompok

Catatan : Selama pembelajaran Memahami konsep relasi dan fungsi berlangsung,
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (12 Menit)

¢+ Guru dan siswa melakukan refleksi dengan mengevaluasi seluru aktivitas
pembelajaran seerta menyimpullkan manfaat hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

«» Guru melakukan rekapitulasi nilai pengetahuan dan keterampilan dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

«» Guru menyampaika rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

1. Pertemuan Kedua (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan ( 8 Menit)

Guru :
Orientasi
+ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada
Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
+» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
+» Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Aperpepsi
+ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
+» Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Motivasi
++ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.




1. Pertemuan Kedua (2 x 40 Menit)

¢+ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
+ Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan

% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

+» Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung

%+ Pembagian kelompok belajar

+» Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 60 Menit )

Sintak I\/_Iodel Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran
Fase 1 : Project » Guru meminta siswa membentuk kelompok heterogen.
Siswa yang telah > Guru membagikan Lembar Kegiatan Peserta Didik
dikelompokkam (LKPD) yang berisikan langkah-langkah pemecahan dan

untuk selanjutnya N _
diberikan LKPD meminta siswa untuk menyelesaikannya

(Lembar Kerja > Gur_u mfangajukan masalah 1 yang tertera pada Lembar
Peserta Didik ) yang Kerja Siswa (LKS)

harus dikerjaka » mengingatkan sedikit tenetang materi Guru yang

seecara dipelajari pada pertemuan sebelumya yang berhubungan
berkelompok dengan pembelajaran pada hari ini.

Fase 2 : Activity » Guru meminta siswa mengamati (membaca), memahami
Siswa diminta dan menganalisis masalah secara individu dan
menemukan konsep mengajukan hal-hal yang belum dipahami terkait masalah
dari LKPD yang

yang disajikan.

» Jika ada siswa yang mengalami masalah, guru
mempersilahkan siswa lain untuk memeri tanggapan.

» Guru meminta siswa menuliskan informasi yang terdapat
dari masalah tersebut secara teliti dengan menggunakan
bahasa sendiri.Guru berkelilling mencermati siswa serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal-hal yang belum dipahami.

» Meminta siswa bekerja sama untuk menghimpun berbagai
konsep dan aturan matematika yang sudah dipelajari .

» Mendorong siswa untuk saling bekerjasama dalam
kelompok untuk memecahkan masalah yang telah
diberikan dalam LKPD

diberikan

Fase 3 : Cooperate | » Meminta siswa agar melihat hubungan-hubungan

Guru memberikan berdasarkan data atau informasi yang terdapat dalam

memberikan permasalahan yang diberikan.

Eiig?;ﬁsz?n untuk » Guru meminta siswa agar mendiskusikan proses
penyelesaian permasalahan yang diberikan. Bila siswa

belum mampu menyelesaikannya, guru kemudian

memerikan scaffolding agar siswa memiliki ide untuk




1. Pertemuan Kedua (2 x 40 Menit)

menyelesaikan masalah tersebut.

Fase 4 : Exercise » Guru meminta siswa menyiapkan laporan hasil diskusi
Selanjutnya siswa kelompok seecara rapi, rinci, dan sistematis.
mengerjakan LKPD | 5. Gyry berkeliling mencermati siswa bekerja menyusun

untuk memantapkan laporan hasil diskusi, dan memberi bantuan jika
konsep yang telah

dimiliki ddan untuk | diperlukan. _

melihat sejauh » Guru meminta siswa menentukan perwakilan kelompok
mana kemampuan untuk menyajikan hasil diskusi mereka.

komunikasi siswa » Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil
setelah ditereapkan kesimpulan yang diperoleh.

model Brain Based >

. Setiap kelompok diminta untuk saling memberikan
Learning

tanggapan ddan saling melengkapi.
» Guru mengumpulkan semua hasil diskusi setiap kelompok

Catatan : Selama pembelajaran Memahami konsep Relasi dan Fungsi berlangsung,
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (12 Menit)

¢+ Guru dan siswa melakukan refleksi dengan mengevaluasi seluru aktivitas
pembelajaran seerta menyimpullkan manfaat hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

¢+ Guru melakukan rekapitulasi nilai pengetahuan dan keterampilan dari kegiatan

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Guru menyampaika rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

O
0’0

K. Penilaian Hasil Belajar

4. Penilaian sikap : Teknik Non Tes, Bentuk
Pengalaman sikap dalam
Pembelajaran

5. Penilaian Keterampilan :Teknik Non Tes, Bentuk Kinerja
6. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Tertulis, Bentuk
Uraian, Kuis
(Lembar Kerja dan Instrumen Penilaian Terlampir)
No Aspek yang Teknik Waktu
diamati/dinilai Penilaian Penilaia
n




1 Sikap Lembar Selama
c. Bertanggungjawab pengamatan pembelajaran dan
dalam kelompok (terlampir 3) diskusi
belajarnya. Rubrik terlampir
d. Gigih dalam
menyelesaikan Relasi dan
Fungsi dalam kehidupan
sehari-hari.
2 Pengetahuan Lembar Penyelesaian tugas
a. Dapat menyelesaikan pengamatan dan individu dan
permasalah yang tes tertulis kelompok
berkaitan dengan Relasi (terlampir 4)
dan Fungsi dengan Rubrik terlampir
mengunaka model Brain
Based Learning
3 Keterampilan Lembar Penyelesai
a. Mampu pengamatan an tugas
menytile;]salkan (terlampir 5) individu
masalan yang Rubrik maupun
berkaitan Relasi .
dan Fungsi terlampir kelompok
dan saat
diskusi.
B. Instrumen Penilaian
1. Sikap Spritual
» Teknik penilaian : Observasi Guru dan penilaian diri
» Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
> Kisi-kisa.
No. Sikap atau Nilai Butir
linstrumen
1. Berdoa sebelum melakukan pembelajaran matematika 1
2. | Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika 1
3. Semangat dalam mengikuti pembelajaran matematika 1
Jumlah 3

Instrumen : Lihat lampiran la (lembar Observasi) dan 1b (lembar penilaian

diri)




2. Sikap Sosial

No. Sikap atau Nilai Butir
Instrumen
1. | Menunjukkan sikap teliti dalam pembelajaran matematika 1
2. Memiliki rasa ingin tahu dalam pembelajaran matematika 1
3. | Berani presentasi didepan 1
Jumlah 3
Instrumen : Lihat lampiran 2a (Lembar Observasi) dan 2b (lembar
penilaian diri)
3. Pengetahuan
» Teknik Penilaian Tes Tulis
» Bentuk Instrumen Uraian
> Kisi-Kisi
No. Sikap atau Nilai Butir
Instrumen
1. Menjelaskan pengertian Relasi dan Fungsi 1
2. | Menyebutkan macam-macam penyajian relasi dan fungsi 1
3. | Menyelesaiakan suatu masalah relasi dan fungsi 1
Jumlah 3
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI KEMAKPUAN SISWA

SIKLUS 11

Nama : Marito Pulungan

NPM ;1602030125

Validator : Mongguna Sari

Judul skiripsi : Penerapan Model Brain Based Learning Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Rasional
Siswa MTs Al- Ridho Medan Tahun Ajaran 2020-
2021.

Petujuk :

1. Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjukkan

2.

Validasi dimaksudkan unuk mengungkapkan penilaian validator
terhadap instrument skiripsi mahasiswa yang bersangkutan

Berikan tanda (\) pada kolom v jika soal valid, VDR jika soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

Komentar dan saran dari validator, dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas kesediaan Bapak/ Ibu menjadi validator tes kemampuan pemahaman
rasional siswa pada materi relasi dan fungsi dari skiripsi mahasiswa

yang bersangkutan diucapkan terima kasih



Lampiran 6

Daftar Nama — Nama Siswa Kelas VIl

SMP AL- Ridho Medan

No. Kode Siswa Nama Siswa L/P
1. BO1 Annisa Fadilah P
2. B02 Atika Wahyuni P
3. B03 Akbar L
4, B0O4 Aditiya Prayoga L
5. B05 Amir Hasan L
6. B06 Anggi Yani P
7. B07 Beby P
8. B08 Bima Pratama L
9. B09 Benny Halim Nadeak L
10. B10 Cintia P
11. B1l Cindy Pranita P
12. B12 Dimas Ariadi Nata L
13. B13 Dean Antono L
14. B14 Genta Novaldi L
15. B15 Gibran Aulia Firmansyah L
16. B16 Khairani sita dewi Nasution P
17. B17 Masita sintia bella P
18. B18 M. Rifaldi Ramadhan Lapian L
19. B19 M. Rinaldi Ramadhan Lapian L
20. B20 Mutairana Bita P
21. B21 Nurul Azmi P
22. B22 Riska Putry P
23. B23 Ronaldo L
24. B24 Siska handayani P
25. B25 Tri Utami P




Lampiran 7
Daftar Nama Siswa

Tes Kemampuan Siklus |

No. Kode L/P Tes KB Keterangan
siswa Awal

1. BO1 P 80 80% Tuntas

2. B02 P 60 60% Tidak Tuntas
3. BO3 L 65 65% Tidak Tuntas
4, B0O4 L 90 90% Tuntas

S. BO5 L 100 100% Tuntas

6. BO6 P 90 90% Tuntas

7. BO7 P 60 60% Tidak Tuntas
8. B08 L 70 70% Tidak Tuntas
0. BO9 L 80 80% Tuntas

10. B10 P 70 70% Tidak Tuntas
11. B11 P 85 85% Tuntas

12. B12 L 65 65% Tidak Tuntas
13. B13 L 85 85% Tuntas

14. B14 L 70 70% Tidak Tuntas
15. B15 L 75 75% Tuntas

16. B16 P 62 62% Tidak Tuntas
17. B17 P 65 65% Tidak Tuntas
18. B18 L 70 70% Tidak Tuntas
19. B19 L 65 65% Tidak Tuntas
20. B20 P 60 60% Tidak Tuntas
21. B21 P 72 72% Tidak Tuntas
22. B22 P 80 80% Tuntas
23. B23 L 65 65% Tidak Tuntas
24. B24 P 75 75% Tuntas
25. B25 P 90 90% Tuntas




Jumlah 1.849
Rata — rata Kelas 73,96
Jumlah Siswa yang Tuntas 14 Siswa (56%0)
Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 11 Siswa (44%)
Ketuntasan Klasikal 56%

Rata — Rata Kelas

Y fixi
X==—
Xfi
_1.849

25
= 73,96

Tingkat Ketuntasan Klasik
PRS = % x 100%
=12 % 100%
25
= 56 %




Lampiran 8
Daftar Nama Siswa

Tes Kemampuan Siklus 11

No. Kode L/P Tes KB Keterangan
siswa Awal

1. BO1 P 90 90% Tuntas

2. B02 P 85 85% Tuntas

3. BO3 L 90 90% Tuntas
4, B0O4 L 95 95% Tuntas

S. BO5 L 100 100% Tuntas

6. BO6 P 95 95% Tuntas

7. BO7 P 80 80% Tuntas

8. B08 L 75 75% Tuntas

0. BO9 L 95 95% Tuntas

10. B10 P 90 90% Tuntas

11. B11 P 95 95% Tuntas

12. B12 L 70 70% Tidak Tuntas
13. B13 L 95 95% Tuntas

14. B14 L 70 70% Tidak Tuntas
15. B15 L 80 80% Tuntas

16. B16 P 85 85% Tidak Tuntas
17. B17 P 65 65% Tidak Tuntas
18. B18 L 75 75% Tidak Tuntas
19. B19 L 65 65% Tidak Tuntas
20. B20 P 60 60% Tidak Tuntas
21. B21 P 85 85% Tuntas
22. B22 P 90 90% Tuntas
23. B23 L 65 65% Tidak Tuntas
24. B24 P 75 75% Tuntas
25. B25 P 95 95% Tuntas




Jumlah 2.065
Rata — rata Kelas 82,6
Jumlah Siswa yang Tuntas 18 Siswa (72%)
Jumlah Siswa yang tidak 7 Siswa (36%0)
Tuntas

Ketuntasan Klasikal 72%

Rata — Rata Kelas

_ Xfixi
Lfi
_ 2.065

25
=82,6

Tingkat Ketuntasan Klasik
PRS = £ x 100%
=22 % 100%
25
=72%




Lampiran 9

Rekapitulasi Nilai Tes Siklus I Dan Siklus li

No. Nama Kode ilat
Siklus | Siklus 11
1. | Annisa Fadilah BO1 80 90
2. | Atika Wahyuni B02 60 85
853. | Akbar BO3 65 90
4. | Aditiya Prayoga B0O4 90 95
5. | Amir Hasan B05 100 100
6. | Anggi Yani BO6 90 95
7. | Beby BO7 60 85
8. | Bima Pratama B08 70 70
9. | Benny Halim Nadeak B09 80 95
10. | Cintia B10 70 90
11. | Cindy Pranita B11l 85 95
12. | Dimas Ariadi Nata B12 65 70
13. | Dean Antono B13 85 95
14. | Genta Novaldi B14 70 70
15. | Gibran Aulia Firmansyah B15 75 85
16. | Khairani sita dewi Nasution B16 62 85
17. | Masita sintia bella B17 65 65
18. | M. Rifaldi Ramadhan B18 70 70
Lapian
19. | M. Rinaldi Ramadhan 65 65
_ B19
Lapian
20. | Mutairana Bita B20 60 60
21. | Nurul Azmi B21 72 85
22. | Riska Putry B22 80 90
23. | Ronaldo B23 65 65
24. | Siska handayani B24 75 75
25. | Tri Utami B25 90 95




Jumlah 1.849 2.065
Rata — Rata Kelas 73,96 82,6
) 14 Siswa 18 Siswa
Jumlah Siswa Yang Tuntas
(56%0) (72%)
] _ 11 Siswa 7 Siswa
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas
(44%) (28%)
Ketuntasan Klasikal 56% 72%
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Lampiran 10

Nama

NPM

LEMBAR VALIDITAS TES KEMAMPUAN
SIKLUS |
: Marito Pulungan

: 1602030125

Validator : Mongguna Sari

Judul Skiripsi : Penerapan Model Brain Based Learning Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Rasional

Siswa MTs Al- Ridho Medan Tahun Ajaran 2020-2021.

Petujuk :

1.

2.

Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjukkan
Validasi dimaksudkan unuk mengungkapkan penilaian validator terhadap

instrument skiripsi mahasiswa yang bersangkutan

Berikan tanda (V) pada kolom v jika soal valid, VDR jika soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

Komentar dan saran dari validator, dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas kesediaan Bapak/ Ibu menjadi validator tes kemampuan pemahaman
rasional siswa pada materi relasi dan fungsi dari skiripsi mahasiswa yang

bersangkutan diucapkan terima kasih



No

Soal

VDR

TV

1. Perhatikan dua himpunan berikut !
Yy s ™
Jakarta e o Indonesia
Malaysia o e New Delhi
Thailand e * Manila
Filipina e Kuala Lumpur
India e s Tokyo
_ « Bangkok
« London y

c. Buatlah nama relasi yang mungkin antara kedua
himpunan itu.

d. Gambarlah diagram panah dari setiap anggota
himpunan A ke setiap anggota himpunan B sesuali
dengan relasi yang telah kamu buat.

2. Tentukan aturan relasi yang mungkin dari himpunan P
ke himpunan Q jika diketahui himpunan P = {2, 3, 4, 6,
8, 10} dan himpunan Q = {1, 2, 3, 5}, serta himpunan
pasangan berurutannya adalah {(2, 1), (4, 2), (6, 3), (10,
5)}.

3. Buatlah diagram panah dari relasi tiga kalinya dari
himpunan K = {6, 9, 15, 21, 24, 27} ke himunan L = {2,
3,5,8,9}

4. Tentukan relasi yang memenuhi dari diagram tersebut,

| | | p
12 3 456
kemudian nyatakan dalam diagram panah dan himpunan




Pada akhir ulangan semester, diperoleh nilai rata-rata
siswa dalam 8 mata pelajaran, yaitu Matematika, IPA,
PPKn, IPS, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
Olahraga, dan Seni Budaya dengan nilai rata-rata
berturut-turut 7, 6, 9, 7, 9, 8, 7, dan 8. Jika A adalah
himpunan mata pelajaran dan B adalah himpunan nilai
rata-rata, tentukanlah:

a. diagram panahnya.

b. tiga mata pelajaran yang mempunyai nilai sama.

Medan Oktober 2020

Validitator

Mongguna Sari




Lampiran 11

LEMBAR VALIDITAS TES KEMAMPUAN

SIKLUS |
Nama : Marito Pulungan
NPM : 1602030125
Validator : Mongguna Sari
Judul Skiripsi : Penerapan Model Brain Based Learning Untuk Meningkat

Kemampuan Pemahaman Rasional Siswa SMP Al- Ridho

Medan Tahun Ajaran 2020-2021.

Petujuk :

6. Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjukkan

7. Validasi dimaksudkan unuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrument skiripsi mahasiswa yang bersangkutan

8. Berikan tanda (V) pada kolom v jika soal valid, VDR jika soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

9. Komentar dan saran dari validator, dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

10. Atas kesediaan Bapak/ Ibu menjadi validator tes kemampuan pemahaman
rasional siswa pada materi relasi dan fungsi dari skiripsi mahasiswa yang

bersangkutan diucapkan terima kasih.



Soal V | VDR

Diketahui A={0, 1, 4,9} dan B={0, 1, 2, 3, 4}.

» Tentukan fungsi yang merupakan fungsi dari A ke B.
» Sajikan fungsi tersebut dengan diagram panah.

» Sajikan fungsi tersebut dengan rumus.

» Sajikan fungsi tersebut dengan tabel.

» Sajikan fungsi tersebut dengan grafik.

Misalkan A = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16}, B = {1, 5, 9}
Relasi yang didefinisikan adalah “anggota A dua kali
anggota B”. Apakah relasi dari A ke B termasuk fungsi?

Diketahui P = {Malang, Surabaya, Semarang, Bandung,
Jakarta, Denpasar, Sumenep} dan Q = {Jatim, Jateng,
Jabar, Bali} Nyatakan relasi R : P ke Q dalam himpunan
pasangan berurutan dengan aturan:

> ibu kota propinsi.

> kota di propinsi

Medan Oktober 2020

Validitator

Mongguna Sari S.Pd




Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS |

Nama Sekolah :MTs Al-Ridha
Kelas / Semester : VIII/I

Mata Pelajaran : Matematika
Materi - Relasi dan Fungsi
Petujuk : Berikan skor dengan tanda (V) pada kolom skor,1,2,3, dan 4

sesuai dengan pengamatan.

_ Pilihan Nilai
No. Kegiatan

1 2 3 4

1. Membuka Pelajaran
e Menarik Perhatian
e Menjelaskan Tujuan

e Memberi Motivasi

2. Mengolah Waktu dan Model Pembelajaran

e Mempersiapkan materi pelajaran dengan
rapi dan sistematik.

e Melaksanakan  kegiatan  pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan

urutan dan arah yang jelas

3. Memotivasi siswa untuk Berpartisipasi dalam

menyelesaikan masalah

e Melubatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran

e Memberikan kesempatan kepada siswa
bertanya untuk menyelesaikan soal dan

menampilkan kedepan kelas




e Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengeluarkan pendapat dan ide
dengan bertanya untuk menyelesaikan soal
dan menampilkan edepan kelas.

e Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengeluarkan pendapat dan ide

dengan bertanya atua menanggapi.

Berkomunikasi dengan baik

e Memberikannkesempatan ~ waktu  untuk
berfikir kepada siswa untuk menyelesaika
soal-soal yang diberikan

e Merespon jawaban siswa

e Memotivasi siswa untuk bertanya

Melaksanakan Evaluasi Terhadap Siswa
e Memberikan dan menilai hasil pekerjaan
siswa

e Memuji siswa yang berprestasi

Menutup pembelajaran dengan memotivasi

siswa untuk giat belajar

e Membantu siswa untuk menyiapkan isi
dari materi pelajaran

e Membarikan tugas rumah kepada sisa

e Menginformasikan pembelajarn

selanjutnya.

Jumlah

Jumlah Total

Rata-rata

Keterangan

Keterangan :

1,0-1,7 = Sangat Kurang




1,8 -2,5 = Kurang
2,6 —3,3=Baik
3,4 — 4,0 = Sangat Baik

Medan Oktober 2020

Validitator

Mongguna sari S.Pd



Lampiran 13

Nama

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS |

Sekolah  : MTs Al- Ridha

Kelas / Semester : VIII/I

Mata Pelajaran : Matematika

Materi

- Relasi dan Fungsi

Petujuk : Berikan skor dengan tanda (V) pada kolom skor,1,2,3, dan

4 sesuai dengan pengamatan.

Pilihan Nilai
No. Kegiatan
1 2 3 4
6. Membuka Pelajaran
e Menarik Perhatian
e Menjelaskan Tujuan
e Memberi Motivasi
7. Mengolah Waktu dan Model Pembelajaran
e Mempersiapkan materi pelajaran dengan
rapi dan sistematik.
e Melaksanakan  kegiatan  pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan
urutan dan arah yang jelas
8. Memotivasi siswa untuk Berpartisipasi dalam
menyelesaikan masalah
e Melubatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran
e Memberikan kesempatan kepada siswa
bertanya untuk menyelesaikan soal dan
menampilkan kedepan kelas




e Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengeluarkan pendapat dan ide
dengan bertanya untuk menyelesaikan soal
dan menampilkan edepan kelas.

e Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengeluarkan pendapat dan ide
dengan bertanya atua menanggapi.

9. Berkomunikasi dengan baik

e Memberikannkesempatan ~ waktu  untuk
berfikir kepada siswa untuk menyelesaika
soal-soal yang diberikan

e Merespon jawaban siswa

e Memotivasi siswa untuk bertanya

10. | Melaksanakan Evaluasi Terhadap Siswa

e Memberikan dan menilai hasil pekerjaan
siswa

e Memuji siswa yang berprestasi

11. | Menutup pembelajaran dengan memotivasi
siswa untuk giat belajar

e Membantu siswa untuk menyiapkan isi
dari materi pelajaran

e Membarikan tugas rumah kepada sisa

e Menginformasikan pembelajarn
selanjutnya.

Jumlah
Jumlah Total
Rata-rata
Keterangan
Keterangan :

1,0-1,7 = Sangat Kurang




1,8 -2,5 = Kurang
2,6 —3,3=Baik
3,4 — 4,0 = Sangat Baik

Medan Oktober 2020

Validitator

Mongguna sari S.Pd



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 1t Kapeen Mukhiar Basri No. 3 Telp. (061) 6619156 Medan 20238

U vtior Provmag, Wi [0 Mowse (e ionodas M Vet fogdimnmn sl
Form: K- 1
Kepada Yih: Bapak Ketua & Sckretans
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU
Penhal  PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tanpan di bawah ini:
Nama Mahasiswa Manito Pulungan
NPM 1602030125
Prog Studi Pendidikan Matematka
Kredt Kumulatif 139 SKS IPK=343
[ - Disahkan |
Judul yang Diajukan oleh Dekan

’f'enmpan Pembelsjaran Matematika Berdasarkan Prinsip Brand
Based Learming Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Rasional Matematis Siswa

| Pengembangan Lembar Kepa Siswa (LKS) Berbasis Problem
 Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah |
. Matematika Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 58

Pengembangan Media  Pembelajaran  Monopoli  Untuk |
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika |
PAda Maten Peluang l l

Demikinnlah permohonan im saya sampaikan untuk dapal pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan tenima kasih

Medan, 26 Februari 2020
Hormat Pemohon,

Mari langan
Keterangan:
Dibuat rangkap 3 - Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk KetuaSekretans Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 7L Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20235

: ot | WP, Webmbe batp S N s 82 o il foprd smvmacal

Form K-2
Kepada | Yth Bapak Ketua'Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu ‘alavkum Wr, Wh
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Mahasiswa : Manto Pulungan
NPM 1602030125
Program Studi . Pendidikan Matematika

Mengajukan permobonan persetujuan proyek proposal/misalah‘makalah/skripsi schagai tercantum
di bawah ini dengan judul sehagai benikut

Peoerapan Pembelajaran Matematika Berdasarkan Prifisip Braind Based Learning Untuk
Menmgkatkan Kemampuan Rasional Matematis Siswa

Sekaligus saya mengusulkan’ menunjuk bu

1. Suvrindi Panggahean, S.Pd, M.PJ

Sebagai Dasen Pembimbing Proposal/Risalah™akalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan i sayn sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya, Akhimya atas
perhatian dan kesedman Bapak’ [bu saya ucapkan terima kasih

Medan, 17 Maret 2020
Hormat Pemohon,

Ma ulungan
Keternngan
Dibuat rangkap 3 © - Untuk Dekan / Fakultas
= Untuk Ketua / Sekretares Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan



MAJELIS PENDIDIEAN TINGCT

TUARIVEESITAS MUHAAMMADIYVAH STAMATEEA UTAEA
FARTLTAS KEGURUAN DAN ILAL PENDIDIEAN
JL Eapten Mulkhtar Basri No.2 Telp (061) 6619056 Medan 20238
Website : fiip.umsn &c.id E-mail- fipiamen ac id

Nemor : 123013 UMST-DRF20X0

Lamp. : —

Hal : Pengesahan Proposal dan
Bicmillabirral irraii

AzsalalammalaikumBT. Wh.

Dekan Fakultaz Eepmuan dan [lom Pendidikan Universzas Muhammadiyah
Sumatera Utara menstapkan proposal skripsi dan Desen Pembimbing bagi

mahasiswa yang tersebaf di bawah ini
Hama - Marite Polangan
NPM o 1602030125

Progam Smudi @ Pendidikan Matematika

Twdul Penelitian - Pepsrapan Pembelajaran Matepmatika Bardasarkan Primsip
Braind Bases Learming untuk Meninskatkan Femampoan
Fasional Matemars Siswa.

Pembimbing - Sovriadi Panggabean 5 Pd M Pd

Diepgan demikian mahasiswa fersebut di atas diizinkan memlis proposal skripsi

denzan ketentuan sebagai berikat -

1. Permlisan berpedoman kepada ketenfuan atan buku Ponduen Pennlisan Skrips
vang telah dEetapkan olsh Dekan

1. Proposal Skripsi dinyatakan B4 TAL apabils tidak sslesai pada waktu yang telh
ditetapkan

3. Masa Dahaarsa tanggan D 08 Agustus 2020

Diilmaat Pangkap 4 -

1. Fakultas (Diekan]

2. Eetua Propram Smdi
3. Dosen Pembimbing

4. Mahaskwa yang bersangkatan
(AR MENGIEUTT SEMINAR)
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JL Kapten Mukhtar Basri NoJ3 Telp.(061) 6619056 Medan 20238

it 44 Website : fkip umsu ac.id E-mail: fkipiiumsu ac id

L L 21 =T TREIRTT=T

Kepada Yih.. Bapak/Tbu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Prihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi
Assalamu'alaskum Wr, Wh,
Dengan Hormat, yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Mahasiswa Marito Pulungan
NPM S 16020301235
Program Studi - Pendsdikan Matematika

Mengzjukan permohonan persetyjuan  Perubehan judul skripsi scbagaimana tercantum i
bawah ini :

“Penerzpan  pembelajacan  matematikn  berdaswkan prinsip Bemind  Based Leaming  untuk
meningkatkan kemampean pemahamsn rasional masematis SMP Muhansmadiyah 58 Medan T.A
202072021

Menjadi :
Pencrapan model Braind Based Leaming untuk meningkatkan kemampuan pemshaman rasional
SMP Muhammadiyah 01 Medan T A 2020:2021.

Demikianlah permobonan ini sava sampaikan untuk dspal pengurusan selangutnya.  Akhimya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.
Medan, 14- Oktober-2020

Dosen Pembymbi Hormat Sava, Pemobon

Jike Judul dirobah sebelum semimar mako tidak perin disandatengenl Dusers Pessbabay, momwn
syt frdew] direbah soteluh sewvimar make kerwr ditmmdatamgan] olel Doser Pesababas



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

‘(f - %

= FAKULTAS KEGURUANDAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 51 Kapteo Makhtar Basei No. 3 Medas 20238 Telp, 061-6622400 Exe, 22, 25, 30
Vg 4 Corvin | WPy, Webate bupsaonv g uses e il Fomidl Spaummuscd

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pafia hari ini Rabu Tanggal 30 September 2020 disclenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa -

Nama : Manto Pulungan

NPM ¢ 1602030125
Program Stuch Pendidikan Matematika
Judul Skrips: Penernpan  Pembelasjaran  Matematka Berdasarkan Prinsip Bramn

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemabaman
Rasional Matematis Siswa
Revist / Perbaikan :

[ No | Uraian/Saran Perbaikan
3%9-9020 - pakoltad  quduy

- perbaitan  rUMUSEN  wiaraleh-
- Perbaikan  bob L

- lotac belapang  diperifngrat
- pefbitan bab W,

“ewus 1, u.

| - Rumuson  bab w.
- Vorug  pglut 1 seielos -

Medan, Oktober 2020
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.
Diketahui

Pem bahas

UQQ'




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

31, Kapten Makhtar Baeri No, 3 Medan 20258 Telp. 061-66224000 Ext, 22, 23, 30
Webair Laptavs (ipaaoaac il Easit g 5

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari ini Rabu Tanggal 30 September 2020 diselenggarakan seminar prodi Pendsdikan
Matemanuka menerangkan bahwa

Numa : Marnito Pulungan

NPM 1602030125

Program Studi Pendidikan Matematika

Judul Skripsi - Pencrapan Pembelsjaran Matematika Berdasarkan Prinsip  Brain
Based Learming Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Rasional Matematis Sswa

Revisi / Perbaikan

No Uraian Saran Perbaikan

3%5 920 |- Qetbaivan qudul
" Retboitad  wmason masmsh
“Petbatran  bab ¢

- lowar bemvang  Atpersngrat
- perfoitan  bap W

Seans L0, |
“bumutan  bap W

Mot powuc b Yaldf

Medin,  Oktober 2020
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi svarat untuk dilanjutkan ke skripsi.

Diketahui




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FARULTAS KEGURUAN DAN AL PENDIDIKAN

Msu JL Kapten Mukbtar Basri No3 Telpa061) 6619056 Medan 20238
Website . ww fkyp smeaacid  Eamal - fipabamen ac id

- »

U

Vgl | Cantn | Tomitenag,

-ﬂp}("‘“:ﬂ;L =

Yang berunda tangen dibawah i, mabasiswa Fakulas Kegursan dan |y
Peadidiban Universitns Muhsmmmadnyah Ssmatera Utara.

v

Naza Lenghap Marito Pulungan

Tempat. Tanggnl Lahir Hutapedang 25 November 1998

Agama Islam

Staus Perkawinan © Belum Kawin

No. Pokok Mahasiswa 1602030125

Program Stud Pendidikan Matematiia

Alsmat : Jin Ghruang Sihasak No. | Kec. Medan Tinns
No HP COR139674.7229

Melalui surat penmohonan Wrtasgeal 13 November 2000 relah mempajukon
permohonan menempuh upan skips. Uneuk ujian skrips: yang skan sava tempuly,
menyatakan dengse sesunggahny s, babwa sava
| Dulam keadsan sehat psman maupon robani
2. Sup secars optimal dan berada dalam kondisi Baik untok memberikan uins
pertamyass pengyl
1 Bersedia menerima keputussn Panitss Usian dengan Skrips dengan ikhlas
tanpa mengadikan pugatan mapun.
4 Memvadan babwa keputusan Pasitia Ujian ins borsefar muslak dan ndad
dapat diganggn gugst.

Demikian surat pemyatsan inl savs perbuat dengnn Aesadiran mnpa paksaan dan

ickanan dalam bentek apepun dan dari ssapapun, untuk depergunakan bilamana
dipandang perhu. Semoga Allah SWT menidhos sava. Amm

E Sayn Yang Menvatakan,

NPM, 1602030128




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAN SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
2 Kagten Mukhear Basrt No. 3 Telp (961) 66156 Medan 2023 Fxi 727790

Websate F-maul

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lemgkap © Manto Pulungan
NPM : 1602030128
Program Seuds Pendidihan Matematika
Judul Skripsi - Penorapan Model Brain Based Leamuing Ustuk Meningkatkan
Kemampuans Rassonal Siswa Kelas VI MTS Al Ridbo T A
20202021
Tanggal Materi Bambingan Y d
st o postion_bob 4y _clen _bob 5 i

“AL “:J- Lekopirgias  Penilevan  Luvus
= Ulidas  Remes

Fumed |- Pechoukon it Sbtor f lan 0 -
“Yasow ™| - dabbakes Panytuwas bab U
| -« Carer peowiaan daptar Pusiote

Y e

Medan, Nowvember2020




PERGURUAN AL - RIDHO

KABUPATEN DELI SERDANG
Alamat - J Rahayu Dusun XI Desa Sei Rotan Kode Pos 20371

T . .
Nomor: T9UMTs — AR/SR/XIT /2020

Assalamu’alaikum Warshmatullahi Wabarakatuh,

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MTs Al - Ridho Menerangkan Rahwa ©

Nama : Marito Puluhan

NIM + 16020300125

Program Studi . Pendidikan Matematika
Fakultas : FKIP UMSU

Yang terscbut di atas benar - benar telah melakukan penelitian guna penyusunan skripsi malai
tanggal 06 Oktober »/d 06 Nopember 2020 dengan judul Penerapan Model Brain Based
Learning ntuk Meningkatkan Kemampuan pemahaman Rasional Sisws MTx Al - Ridho
Tahun Ajaran 2020 - 2021

Demilkian Surat Keterangan ini kami sampaikan,agar dapat dipergunakan sehagaimana
mestinyi.

Wassadarmu' abniboum W arahmataliahy 'Wabarakah.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kapten Muchtar Basel No. ) Medan 20238 Telp. (961) $622400
h:hb:u:ml E-mat - Rip@yshoo.co.od

Nomor (261 UMSU02F 2020 Medan. |8 Shatir 1342 1)
Lamp ! e 06 Okrober 2020\
Hal : lrinm Riser

Kepada : Yih, Bapak/Ihy Kepala
MTs A-Ridhe.

1]

l'empat.

Wasenilkahisabimunirrahim
\ssafamu alaikum Wr, Wh

Wa ba'du semogu Kita semua schat wal'afiat dalam melaksenakan tugas schari-han schabang
vengan semester akhir bugi mahasaswa wajib melakukan penelitianriset umid penulisan Shrops
schagat salah sutu v arat penyelesaian Sarjuna Pendslikan. maka kami mohon hepoda Bapad b
memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melikokan penelitian miset diempat Bapa
pimpn, Adapun data mahasiswo 1ersebut di bawah ini

Nama ¢ Marito Pulungan

NPEM : 1602030128

Semester IN (Sembilan )

Program Stud: ¢ Pendidihan Matematiha

Judul Penclitian Peacrupun Model Pembelajaran Braind Based Learning untuk

Meningkatkan Pemahaman Rasional MTs ALRidho T.P, 202012021

Demikian hal ini kami sampaikan. atas perhatian dan kesediaan sena kerasima sang baik |
Bapak/tbu ksemi veapkan bunyuk terima kasih, Akhimya sclamatlah sejavecsluly kita semun
Amin,

NIDN 0115057302
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPST

Nama lenghonp Marito Pulungan
NPM 1602030125
Program Stadi . Pendidikan Matematioa
Judul Sknipsi . Penmcrapan Model Brain Based Leaming Untuk Memingkatkan
Kcmampoan Rassonal Siswa Kelas VI MTS Al Rudho T.A
202002021
_ Wanggal | Materi Bimbingan i ]
seam |, pediron  bab & cln  bob s ? |
°z.,‘ oanid It Rekcapijiar  Pentauan  Luwus |
- Volidasi  Lomn \

- —— et —

Fomed | - forbakon st Siktus o olon W %_ B
"aow. > < dabbakes Parybumas bab L
- Carr penwisan daprar Ppustoke |

} — - _—

o ACC S, Myt

—— “
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JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website : ww.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah in:

Nama : Marito Pulungan

NPM : 1602030125

Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Penerapan Model
Brain Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman

Rasional Siswa MTs Al- Ridho T.A 2020/2021”. Adalah benar bersifat asli
(original) , bukan hasil menyadur mutlak dari karya orang lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas
Muhamamdiyah Sumatera Utara

Demikian pernyataan ini dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

YANG MENYATAKAN,
Materai 6000

(MARITO PULUNGAN )


mailto:fkip@umsu.ac.id

Medan, 13 November 2024
Kepada
Bapak 150 Dedan*)
d Tempat
Assalasan alaikum Warshmatwllabi W abarsbateh

u«.—mmmmmmmm

Nama Lengkap Marno Pubsagan

No Pokok Mahauswa 16020301 25

FProgram Studi Pendidiban Maternard s

Algrnagt I Gusung Sibayak No. | Kee Meodas Timur

mmmmmﬁnw.m_mlmm
persyaratan:

I Trasedop Daftar mils komulatif (membawn KHS ol semevter | 84 sovsd b dan

mis semester pendek (kalsy pda 3p) mpebsia KHS el hilang. meka KMS

fotocopy harus diloges di baro FKIP UMSL))

rwsrmwumam-rnm«w,mmmw

yang lama)

Fas foto okuran 4 x 6 om, 15 Lembar

Bakty lunns SPP istap berjafan ( difetocopy rangkap §)

Fotocopy Compn 3 lembar

Fotocopy Toefl 3 Lambe

Fotocopy hompetenss kowirausabosn 3 Lember

Swat kercrmgas bebus papustaban

S-‘pemmudmy“m&mokhmmmﬁﬁuau

O Sknpsi vang selah A(‘L‘Kmh“mhw&udlmwdma
tndatangam oleh Dekan Fakultas

MﬂMmMWWTth
Wassalame " daikum Wiarahmatullshs 'Waberak aed

OWuTnew “

Dusetugun Oleds -
An Reksor
Wakil Rebsor | UMSU



